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ABSTRAK

Penelitian ini bertujua nuntuk mengetahui pengaruh perbedaan pengolahan lahan,
perbedaan waktu pengklentekan daun tebu dan perbedaan pemberian dosis pupuk organik
humakos pada dinamika akar kedelai pada sistem tumpangsari dengan tanaman tebu (Saccharum
offical L). Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Jember, JI. Karimata no.49 kecamatan Sumbersari, kabupaten Jember. Dimulai
dari tanggal 10 Desember 2018 — 15 Maret 2019 dengan ketinggian +89 meter diatas permukaan
laut (mdpl).

Menggunakan rancangan Petak Petak Terbagi atau Split Split Plot, yang terdiri dari tiga
faktor, petak utama yaitu olah lahan (L) : (L1) singkal, (L2) singkal-rotary dan (L3) singkal-rotary-
rotary. Anak petak yaitu pengklentekan daun tebu (P): (P1) pengklentekan umur 45 hari setelah
tanam (hst), (P2) pengklentekan umur 60 hari setelah tanam (hst) dan (P3) pengklentekan umur 80
hari setelah tanam (hst), dan anak-anak petak yaitu pemberian pupuk organik humakos (H): (H1)
dengan dosis 40 ml + 2liter air, (H2) dengan dosis 60ml+ 4liter air dan (H3) dengan dosis 120ml+
6 liter air, masing-masing perlakuan diulang sebanyak dua kali dengan jarak tanam 10 cm X 20
cm.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan olah lahan memberikan hasil nyata pada jumlah
akar efektif setelah panen dan berpengaruh tidak nyata pada parameter lainnya. Perlakuan
pengklentekan daun tebu memberikan hasil nyata pada kelembapan tanah dan tidak nyata pada
parameter lainnya. Perlakuan pupuk organik humakos memberikan hasil sangat nyata pada jumlah
bintil akar total, jumlah bintil akar efektif saaat berbunga, bobot kering bintil akar efektif, bobot
bintil akar total, panjang akar, berat kering daun, berpengaruh nyata pada jumlah bintil akar efektif
setelah panen, suhu harian tanah, kelembapan tanah, nilai kesetaraan lahan dan berpengaruh tidak
nyata pada berat kering akar dan berat kering tajuk. Interaksi olah lahan dan pengklentekan daun
tebu memberikan hasil tidak nyata pada semua parameter pengamatan. Interaksi olah lahan dan
pupuk organik humakos memberikan hasil tidak nyata pada semua parameter pengamatan.
Interaksi pengklentekan daun tebu dan pupuk organik humakos memberikan hasil sangat nyata
pada suhu harian tanah, berpengaruh nyata pada kelembapan tanah dan berpengaruh tidak nyata
pada parameter lainnya. Interaksi olah lahan, pengklentekan daun tebu dan pupuk organik
humakos memberikan hasil tidak nyata pada semua parameter pengamatan.

Kata Kunci :Tumpangsari, Tebu, Kedelai.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of differences in land processing, differences in
sugarcane leaf stress time and differences in the administration of humakos organic fertilizer doses
on the dynamics of soybean roots in intercropping system with sugarcane (Saccharum offical L).
The study was conducted on the experimental field of the Faculty of Agriculture, University of
Muhammadiyah Jember, JI. Karimata no.49, Sumbersari sub-district, Jember district. Starting from
December 10, 2018 - March 15, 2019 with a height of £ 89 meters above sea level (masl).

Using the Split Split Plot design, which consists of three factors, the main plot is land
processing (L): (L1) outcrop, (L2) cross-rotary and (L3) cross-rotary-rotary. The subplot is the
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sugarcane leaf pressing (P): (P1) age 45 days after planting (hst), (P2) age 60 days after planting
(hst) and (P3) stressing age 80 days after planting (hst), and subplots namely giving humakos (H):
(H1) liquid organic fertilizer with a dose of 40 ml + 2 liters of water, (H2) at a dose of 60ml + 4
liters of water and (H3) with a dose of 120ml + 6 liters of water, each treatment repeated twice
with a spacing of 10cm X 20cm.

The results of the study showed that the treatment of tillage gave significant results on the
number of roots effective after harvest and had no significant effect on other parameters. The
treatment of sugarcane leaf suppression gave significant results on soil moisture and was not
significant in other parameters. The treatment of humakos organic fertilizer gave very significant
results on total root nodules, effective number of root nodules when flowering, effective root
nodule dry weight, total root nodule weight, length root, leaf dry weight, had a significant effect on
the number of effective root nodules after harvest, daily soil temperature, soil moisture, land
equivalence values and no significant effect on root dry weight and canopy dry weight. Land-
based interactions and sugarcane leaf extraction gave insignificant results on all observational
parameters. Land-based interaction and humakos organic fertilizer gave no significant results on
all observational parameters. The extraction of sugarcane leaf extract and humakos organic
fertilizer gave very significant results at the daily temperature of the soil, significantly affected soil
moisture and had no significant effect on other parameters. Land-based interactions, sugar cane
leaf extraction and humakos organic fertilizer gave no significant results on all parameters of the
observation.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan kedelai di Indonesia menjadi komoditas utama dalam
setiap tahun selalu meningkat seiring dengan pembangunan pertanian di  Indonesia.
pertambahan penduduk dan perbaikan Kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahun
pendapatan perkapita. Oleh karena itu, selalu meningkat, seiring dengan
diperlukan suplai kedelai tambahan yang pertambahan  penduduk dan perbaikan

harus diimpor karena produksi dalam negeri
belum dapat mencukupi kebutuhan tersebut.
Lahan budidaya kedelai pun diperluas dan
produktivitasnya  ditingkatkan. Untuk
pencapaian usaha tersebut, diperlukan
pengenalan mengenai tanaman kedelai yang
lebih mendalam.

Kedelai (Glycine max (L.) Merill)
merupakan salah satu komoditas penting
dalam hal penyediaan pangan, pakan, dan
bahan-bahan  industri, sehingga telah

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Jember, JI. Karimata no.49
kecamatan sumbersari, kabupaten Jember.
Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 10
Desember 2018 sampai dengan 15 Maret
2019 dengan ketinggian +89meter diatas
permukaan laut (mdpl) pada lahan bekas
tanaman tumpangsari tebu kedelai. Bahan
yang digunakan tebu varietas PS 862 dan
kedelai  varietas  Burangrang, pupuk
biohayati cair humakos 2 liter, pestisida.
Alat yang digunakan traktor, cangkul,
gembor, selang air, neraca analitik,

pendapatan perkapita, sehingga diperlukan
suplai kedelai tambahan impor. Salah satu
Penyebab rendahnya produktivitas kedelai
petani adalah penerapan teknologi yang
masih  rendah, serta teknik budidaya
(populasi  tanaman, ameliorasi  lahan,
pemupukan, pengelolaan air) dan
pengendalian organisme pengganggu
tanaman (hama, penyakit dan gulma) yang
tidak optimal (Widianto, 2008).

penggaris, karung, sabit,  knapsack,
termohidrometer, tangki sprayer, meteran,
timba dan alat pendukung lainnya. Penelitian
ini menggunakan rancangan Petak Petak
Terbagi atau Split Split Plot, yang terdiri
dari tiga faktor, petak utama yaitu olah lahan
(L) : (L1) singkal, (L2) singkal-rotary dan
(L3) singkal-rotary-rotary. Anak petak yaitu
pengklentekan daun tebu (P): (P1)
pengklentekan umur 45 hari setelah
tanam(hst), (P2) pengklentekan umur 60 hari
setelah tanam (hst) dan (P3) pengklentekan
umur 80 hari setelah tanam (hst). Dan anak-
anak petak yaitu pemberian pupuk humakos



(H): (H1) dengan dosis 40 ml humakos + 2
liter air, (H2) dengan dosis 60 ml humakos +
4liter air dan (H3) dengan dosis 120 ml
humakos + 6 liter air, yang masing-masing
perlakuan diulang sebanyak dua kali. Dan
jarak tanam yang digunakan pada kedelai 10
cm X 20 cm sedangkan pada tanaman tebu 1
m X 1 m. Pemanenan dilakukan bila
tanaman telah menunjukkan kriteria umum
pemanenan Yyaitu polong berwarna kuning
kecoklatan, batang-batangnya sudah kering
dan sebagian daunnya sudah kering dan
mulai rontok lebih kurang 95%. Parameter

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kedelai (Glycine max (L.) Merill)
merupakan salah satu komoditas penting
dalam hal penyediaan pangan, pakan, dan
bahan-bahan industri, sehingga telah
menjadi komoditas utama dalam
pembangunan  pertanian  di  Indonesia.
Kedelai yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan varietas burangrang yang di
produksi oleh Balitkabi Malang dengan
tanggal produksi. Dalam penelitian ini
kedelai ditanam secara tumpangsari dengan
tanaman tebu dengan jarak tanam 10 cm X
20 cm sedangkan tanaman tebu berjarak
tanam 1m X 1m dengan luasan petak 2 m X
3 m. Jarak antar petak 50 cm, jarak antar
ulangan 100 cm sedangkan luasan lahan
keseluruhan 22 m X 23 m.

Tumpangsari adalah penanaman
dua jenis tanaman atau lebih yang
diusahakan bersama-sama pada suatu lahan
dan waktu yang sama. Menurut (Ainun
2010), tumpangsari ditujukan  untuk
memanfaatkan lingkungan (hara, air dan
sinar  matahari)  sebaik-baiknya agar
diperoleh produksi maksimal. Penelitian
tentang tumpangsari kedelai dengan tebu
merupakan salah  satu usaha untuk

yang diamati meliputi jumlah bintil akar
total, jumlah bintil akar efektif, bobot kering
bintil akar efektif, bobot bintil akar total,
panjang akar, berat kering akar, berat kering
tajuk, berat kering daun, suhu harian tanah,
kelembapan tanah dan nilai kesetaraan
lahan. Untuk memperoleh data pertumbuhan
dan hasil tanaman dilakukan pengamatan
dengan mengambil tiga sampel tanaman
untuk setiap plot. Bila menunjukkan beda
nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5 %.

membantu peningkatan produksi pangan
melalui diversifikasi tanaman yaitu dengan
cara memanfaatkan ruang kosong pada lahan
tebu (Soejono, 2003).

Hasil penelitian tentang Dinamika
Akar Kedelai (Glycine max (L) Merill)
terhadap Pengolahan Tanah, Pengklentekan
Daun Tebu dan Pemberian Pupuk Organik
Humakos Pada Sistem Tumpangsari Tebu
Kedelai dengan parameter jumlah bintil akar
total, jumlah bintil akar efektif, bobot bintil
akar total, bobot bintil akar efektif, berat
kering daun, berat kering akar, berat kering
tajuk, panjang akar, suhu harian tanah,
kelembapan tanah dan nilai kesetaraan
lahan.  Hasil  pengamatan  dianalisis
menggunakan rancangan petak petak terbagi
atau split split plot dan jika terdapat
pengaruh nyata atau sangat nyata pada
variabel pengamatan akan di uji lanjut
dengan uji Duncan untuk menentukan
keunggulan dari masing-masing perlakuan
pada variabel pengamatan tersebut. Adapun
terhadap masing-masing variabel
pengamatan disajikan dalam Tabel 1.



Tabel 1. Hasil Rangkuman Analisis Semua Variabel Pengamatan.

Variabel Pengamatan F-Hitung
L P H LP LH PH LPH
Jumlah Bintil Akar Total 1.73 ns 0.30ns 38.88** 0.29ns 1.14ns 161ns 1.18ns
Jumlah Bintil akar Efektif
Saat Berbunga 7.62ns 3.58ns 2259** 101ns 174ns 149ns 0.62ns
Jumlah Bintil Akar Efektif
Setelah Panen 90.25 * 270ns 555* 0.76ns 0.79ns 041ns 0.52ns
Bobot Kering Bintil Akar
Efektif 0.91 ns 3.53ns 76.27** 039ns 245ns 299* 1.65ns
Bobot Bintil Akar Total 1.03 ns 140ns 17.76** 0.13ns 052ns 0.42ns 0.31ns
Panjang Akar 0.10 ns 3.76 ns  9.03** 292ns 0.82ns 0.45ns 2.02ns
Berat Kering Akar 1.68 ns 0.73ns 2.63ns 1.18ns 090ns 0.64ns 1.88ns
Berat Kering Tajuk 2.46 ns 0.11ns 2.26ns 0.66ns 1.44ns 183ns 0.79ns
Berat Kering Daun 248 ns 3.72ns 52.61** 0.84ns 1.76ns 0.29ns 0.94ns
Suhu Harian Tanah 13.54ns 0.06ns 5.10* 0.85ns 1.05ns 5.07* 1.96ns
Kelembapan Tanah 1.42 ns 10.71* 5.28* 229ns 0.94ns 3.58* 2.10 ns
Nilai Kesetaraan Lahan 2.20 ns 0.14ns 5.10%* 042ns 2.65ns 0.43ns 1.66ns
E-tabel Taraf 5% 19.00 5.14 3.55 4.53 2.93 2.93 2.51
Taraf 1% 99.00 10.92 6.01 9.15 4.58 4.58 3.71

Keterangan : ns : Tidak Berbeda Nyata. * : Berbeda Nyata. ** : Berdeda Sangat

Nyata.

Berdasarkan Tabel 1, perlakuan
olah tanah berpengaruh nyata terhadap
parameter jumlah bintil akar efektif yang
diambil saat panen dan bepengaruh tidak
nyata terhadap parameter lainnya. Pada
perlakuan  pengklentekan  daun  tebu
berpengaruh nyata terhadap kelembapan
tanah dan berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter lainnya. Sedangkan perlakuan
pupuk organik humakos berpengaruh sangat
nyata pada jumlah bintil akar total, jumlah
bintil akar efektif saat berbunga, bobot
kering bintil akar efektif, bobot bintil akar
total, panjang akar, berat kering daun,
berpengaruh nyata pada jumlah bintil akar
efektif setelah panen, suhu harian tanah,
kelembapan tanah, nilai kesetaraan lahan
dan berpengaruh tidak nyata pada berat
kering akar dan berat kering tajuk. Interaksi
olah lahan dan pengklentekan daun tebu
berpengaruh tidak nyata pada parameter
lainnya. Interaksi olah lahan dan pupuk
organik cair humakos berpengaruh tidak
nyata pada parameter lainnya. Interaksi
pengklentekan daun tebu dan pupuk organik
cair humakos berpengaruh sangat nyata pada
suhu harian tanah, berpengaruh nyata pada
kelembapan tanah dan berpengaruh tdak
nyata pada semua parameter. Interaksi olah
lahan, pengklentekan daun tebu dan pupuk
organik humakos berpengaruh tidak nyata
pada semua parameter.

.Jumlah Bintil Akar Total

Berdasarkan Tabel 1 terhadap
jumlah bintil akar total tanaman kedelai
menunjukkan bahwa perlakuan olah lahan,
pengklentekan daun tebu dan perlakuan
interaksi tidak berpengaruh nyata, namun
pada perlakuan pupuk organik humakos
terdapat pengaruh nyata. Adapun rata-rata
jumlah bintil akar total tanaman kedelai
dipengaruhi oleh perlakuan olah lahan dalam
dua kali ulangan disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Data Total Petak Utama
Jumlah Bintil Akar Total.



Gambar 3, menunjukkan perlakuan
olah tanah yang rata-rata tertinggi pada
perlakuan singkal rotary rotary (L3) 25 dan
memiliki rata-rata terendah pada olah lahan
singkal (L1) 21. Hal ini disebakan perbedaan

Adapun rata-rata jumlah bintil akar
total pada data total anak petak yang
dipengaruhi oleh interaksi petak utama dan

Data Total Anak Petak
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Gambar 4. Data Total Anak Petak
Jumlah Bintil Akar Total.

Gambar 4, menunjukkan perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam (P3) yaitu 24 dan rata-rata
terendah pada pengklentekan daun tebu
umur 60 hari setelah tanam (P2) yaitu 23.
Kedelai adalah tanaman berhari pendek,
yaitu tidak mampu berbunga bila penyinaran
melebihi 16 jam, dan cepat berbunga bila

Adapun rata-rata jumlah bintil akar
total diambil saat berbunga dipengaruhi

pengolahan tanah (Siczek dan Lipiec, 2011).
Pemadatan tanah juga berpengaruh terhadap
pembentukan bintil akar, jumlah bintil akar
meningkat dengan makin padatnya tanah.

anak petak pada dua kali ulangan disajikan
pada Gambar 4.

kurang dari 12 jam. Lama penyinaran
matahari di Indonesia umumnya sekitar 12
jam.

Di Indonesia kedelai berbunga pada
umur 25-40 hari dan panen pada umur 75—
95 hari, sedangkan di wilayah subtropika
dengan panjang hari 14— 16 jam kedelai
berbunga umur 50-70 hari dan panen pada
umur 150-160 hari. Lama penyinaran
optimal adalah 10-12 jam, penyinaran
kurang dari 10 jam atau lebih dari 12 jam
menyebabkan pembungaan lambat,
penurunan jumlah bunga, polong, dan hasil,
tetapi ukuran biji tidak terpengaruh dan
menjadi lebih kecil bila penyinaran <6 jam
(Arifin, 2008). Penyinaran terus menerus
dengan sinar buatan menghasilkan total
biomas dan total kapasitas source untuk
fotosintesis yang lebih tinggi dibandingkan
penyinaran selama 10 jam, akan tetapi laju
fotosintesis/ satuan luas daun dan produksi
polong lebih rendah (Kasai, 2008).

humakos dan diuji Duncan taraf 5%
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Total Anak Anak Petak Jumlah Bintil Akar Total.

Pupuk Organik Humakos

Jumlah Bintil Akar Total

H1
H2
H3

18.85b
20.74b
30.13 a

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 2, menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organik humakos dengan
dosis 40 ml humakos dilarutkan dalam 2liter
air (H1) dan perlakuan pupuk organik
humakos dengan dosis 60 ml dilarutkan
dalam 4 liter air (H2) keduanya
menunjukkan berbeda tidak nyata, namun
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
organik humakos dengan dosis 80 ml
dilarutkan dalam 6 liter air (H3), dengan
rata-rata tertinggi 30. Perbedaan jumlah biji
pertanaman diakibatkan adanya variasi
dalam  jumlah  bunga pada awal

pembentukannya dan tingkat keguguran
organ reproduksinya sehingga hasil panen
terutama ditentukan oleh jumlah polong
yang dapat oleh tanaman.

Hal ini  sependapat dengan
(Mimbar, 2004) dalam (Suroso, 2015).
Menyatakan bahwa Jumlah biji atau jumlah
polong ditentukan saat pembuahan, yaitu
ketika sel serbuk sari membuahi sel telur di
dalam ovari, sementara untuk bobot dan
ukuran biji / polong tergantung pada varietas
kedelai yang ditanam.



Perbedaan tersebut menunjukkan
pertumbuhan pada tanaman kedelai dengan
jarak tanam 10 cm x 20 cm cenderung lebih
lambat. (Gatut, 2001), menyatakan bahwa
hal ini disebabkan terjadinya kompetisi

Adapun rata-rata jumlah bintil akar
yang dipengaruhi oleh interaksi petak utama
dan anak petak disajikan pada Gambar 5.

penyerapan unsur hara yang tinggi antar
tanaman, terlebih tanaman hasil sulaman
telah tumbuh merata (pertumbuhan menjadi
100%), sehingga kebutuhannya tidak
terpenuhi secara maksimal.

Interaksi Petak Utama dan Anak Petak
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Gambar 5. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Pada Jumlah Bintil Akar Total.

Gambar 5, data diatas menunjukkan
rata-rata tertinggi pada interaksi olah tanah
singkal rotary dengan umur pengklentekan
80 hari setelah tanam (L2P3) yaitu 26
sedangkan untuk rata-rata terendah pada
interaksi olah tanah singkal dengan umur
pengklentekan 45 hari setelah tanam (L1P1)

Adapun rata-rata jumlah bintil akar
total yang dipengaruhi oleh interaksi petak

dengan rata-rata 19. Pola tanam tumpangsari
juga mempunyai beberapa kelemahan,
diantaranya terjadi persaingan antara dua
atau lebih  species tanaman, yang
menyangkut persaingan air, hara, cahaya,
dan ruang (Sisworo dkk, 1990 dan Zuchri,
2007) dalam (Soedradjad, 2014).

utama dan anak anak petak disajikan pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Pada Jumlah Bintil Akar Total.

Gambar 6, Data diatas
menunjukkan rata-rata tertinggi terdapat
pada interaksi olah tanah singkal rotary
dengan dosis pupuk organik humakos 120
ml dalam 6 liter air (L2H3) dengan rata-rata
33 sedangkan rata-rata terendah pada
interaksi olah tanah singkal dengan dosis
pupuk organik humakos 40 ml dalam 2 liter

air (L1H1) dengan rata-rata 18. Aplikasi
pupuk organik humakos pada lahan siap
tanam, dilakukan pada 1 hari sebelum tanam
dengan cara penyemprotan lahan dengan
menggunakan knapsack sprayer. Apabila
hari hujan, maka penyemprotan dapat
dilakukan saat penanaman maupun beberapa
hari setelah tanam. Dosis pupuk organik



kebutuhan
liter yang

humakos
humakos per

20 mL/liter air,
ha adalah 4

Adapun rata-rata jumlah bintil akar
total dipengaruhi oleh interaksi anak petak

diencerkan dalam 200 liter air. (Priyono dkk,
2018).

dan anak anak petak disajikan pada Gambar
7.
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Gambar 7. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Pada Jumlah Bintil Akar Total.

Gambar 7, data diatas
menunnjukkan rata-rata tertinggi 33 dengan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 80
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 lier air

(P3H3) dan rata-rata terendah pada
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 80
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
(P3H1) yaitu 17.

Adapun rata-rata jumlah bintil akar total yang dipengaruhi oleh interaksi petak utama,
anak petak dan anak anak petak disajikan pada Gambar 8.

Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak
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Gambar 8. Data diatas
menunjukkan rata rata tertinggi pada

interaksi olah tanah singkal rotary dengan
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam dengan dosis pupuk organik
humakos 120 ml dalam 6 liter air (L2P3H3)

Jumlah Bintil Akar Efektif

Berdasarkan Tabel 1 terhadap
jumlah bintil akar efektif diambil dua Kali,
yaitu saat tanaman kedelai berbunga dan
setelah  panen  menunjukkan  bahwa
perlakuan olah tanah, pemberian pupuk
organik humakos menunjukkan berpengaruh

yaitu 37, sedangkan rata-rata terendah pada
intereaksi olah lahan singkal, pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam dan
pemberian pupuk organik humakos dengan
dosis 40 ml dalam 2 liter air (L1P1H1) yaitu
16.

nyata, sedangkan perlakuan pengklentekan
daun tebu dan interaksi tidak berpengaruh
nyata. Adapun rata-rata jumlah bintil akar
efektif dipengaruhi oleh perlakuan olah
tanah dalam dua kali ulangan disajikan pada
Gambar 9.



Data Total Petak Utama
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Adapun rata-rata jumlah bintil akar
efektif pada data total petak utama pada dua
kali ulangan disajikan pada Tabel 3.

Gambar 9. Data Total Petak Utama
Jumlah Bintil Akar Efektif
Saat Berbunga.

Gambar 9, data diatas menunjukkan
rata-rata tertinggi pada perlakuan olah tanah
singkal rotary rotary (L3) vyaitu 10
sedangkan rata-rata terendah pada perlakuan
olah lahan singkal rotary (L2) yaitu 8.

Tabel 3. Data Total Petak Utama Jumlah Bintil Akar Efektif Setelah Panen.

Olah Tanah Jumlah Bintil Akar Efektif Setelah Panen
L1 11.64 a
L2 9.37b
L3 11.66 a

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 3, menunjukkan perlakuan
olah tanah singkal (L1) menunjukkan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan olah tanah
singkal rotary rotary (L3) namun keduanya
menunjukkan  berbeda nyata  dengan
perlakuan olah tanah singkal rotary (L2),
dengan rata-rata tertinggi 12.

Hasil data diatas menunjukkan rata-
rata jumlah bintil akar efektif saat berbunga
lebih baik daripada rata-rata jumlah bintil
akar efektif setelah panen. Dikarenakan
Rhizobium dalam tanah untuk mengikat

Adapun rata-rata jumlah bintil akar
efektif pada data total anak petak pada dua
kali ulangan disajikan pada Gambar 10.

nitrogen mulai berkurang. Menurut (Sutanto,
2002) dalam (Soedradjad, 2014),
kemampuan memfikasi N, ini akan
bertambah seiring dengan bertambahnya
umur tanaman, tetapi maksimal hanya
sampai akhir masa berbunga atau mulai
pembentukan biji. Setelah masa
pembentukan biji, kemampuan bintil akar
memfikasi N, akan menurun bersamaan
dengansemakin banyaknya bintil akar yang
tua dan luruh.
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Gambar 10. Data Total Anak Petak Jumlah Bintil Akar Efektif.

Gambar 10, menunjukkan
perbandingan rata-rata  tertinggi  pada
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 80
hari (P3), saat berbunga yaitu 12 sedangkan
setelah panen 10, rata-rata terendah pada
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 45
hari setelah tanam (P1), saat berbunga yaitu
10 sedangkan setelah panen 8.

Hasil data diatas menunjukkan rata-
rata jumlah bintil akar efektif yang diambil
saat berbunga pada perlakuan pengklentekan

daun tebu lebih tinggi daripada rata-rata
jumlah bintil akar efektif setelah panen.
Pengklentekan daun tebu dapat
mempengaruhi  proses fotosintesis yang
berdampak pada jumlah bintil akar efektif.
(Adisarwanto  dan  Wudianto,  1999),
menyatakan bahwa tanaman yang saling
ternaungi akan berpengaruh pada proses
fotosintesis, dengan demikian tajuk-tajuk
tumbuh kecil dan kapasitas pengambilan
unsur hara serta air akan semakin berkurang.

Adapun rata-rata jumlah bintil akar efektif pada data total anak anak petak disajikan pada

Tabel 4.

Tabel 4. Data Total Anak Anak Petak Jumlah Bintil Akar Efektif.

Rata-Rata Jumlah Bintil Akar Efektif

Pupuk Organik Humakos

Saat Berbunga

Setelah Panen

H1 6.28 b
H2 6.35Db
H3 13.59 a

9.59Db
9.96 b
13.13 a

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata dan huruf
yang berbeda menunjukkan berbeda nyata.

Tabel 4, menunjukkan rata-rata
jumlah bintil akar efektif saat berbunga
maupun setelah panen pada perlakuan dosis
pupuk organik humakos saat berbunga
dengan dosis 40 ml dalam 2 liter air (H1),
dan perlakuan pupuk organik humakos dosis
80 ml dalam 4 liter air (H2), keduanya
menunjukkan berbeda tidak nyata, namun
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
organik humakos dengan dosis 120 ml
dalam 6 liter air (H3), dengan rata-rata
tertinggi saat berbunga 14 sedangkan setelah
panen 13.

Peran bahan organik terhadap
ketersediaan hara dalam tanah tidak terlepas
dengan proses mineralisasi yang merupakan
tahap akhir dari proses perombakan bahan
organik. Dalam proses mineralisasi akan
dilepas mineral-mineral hara tanaman
dengan lengkap (N, P, K, Ca,Mg, dan S,
serta hara mikro) dalam jumlah tidak tentu
dan relatif kecil. Hara N, P dan S merupakan
hara yang relatif lebih banyak untuk dilepas
dan dapat digunakanll tanaman. Besarnya
kandungan unsurhara makro N, P dan K
pada tanaman lautmerupakan sumber daya
alam yangpotensial. Bahan organik tersebut



dapat diolah menjadi pupuk alternatif
sehingga memberikan manfaat bagi upaya
perbaikan kesuburan tanah, peningkatan

produksi dan pelestarian sumber daya alam
(Kaderi,2004).

Adapun rata-rata jumlah bintil akar efektif pada interaksi petak utama dan anak petak

disajikan pada Gambar 11.

Interaksi Petak Utama dan Anak Petak
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Gambarll. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Jumlah Bintil Akar Efektif.

Gambar 11, pada interaksi petak
utama dan anak petak yaitu pada interaksi
olah tanah singkal rotary rotary pada
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam (L3P3) rata-rata tertinggi
jumlah bintil akar efektif saat berbunga yaitu
12 sedangkan setelah panen 14, dan pada
interaksi olah tanah singkal rotary pada
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam (L2P1) rata-rata terendah
jumlah bintil akar efektif saat berbunga yaitu
7, sedangkan setelah panen 9. Hasil data
diatas menunjukkan rata-rata jumlah bintil

Adapun rata-rata jumlah bintil akar
efektif yang dipengaruhi oleh interaksi petak

akar efektif saat berbunga maupun setelah
panen  menunjukkan  semua interaksi
berpengaruh tidak nyata. Rata-rata jumlah
bintil akar efektif setelah panen lebih besar
daripada jumlah bintil akar efektif yang
diambil saat berbunga.

Tanaman kedelaiakan gagal
membentuk  bintil akar apabila tanah
mengandung nitrogen lebih dari 100 kg N
dan arus penambatan nitrogen juga akan
turun jika arus pemupukan turun (Sutanto,
2002) dalam (Soedradjad, 2014).

utama dan anak petak disajikan pada
Gambar 12.

Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak
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Gambarl2. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Jumlah Bintil Akar Efektif.



Gambar 12, pada interaksi petak
utama dan anak petak yaitu pada interaksi
olah tanah singkal rotary rotary dengan
pemberian dosis pupuk organik humakos
120 ml dalam 6 liter air (L3H3) rata-rata
tertinggi jumlah bintil akar efektif saat
berbunga yaitu 17 sedangkan setelah panen
15, dan pada interaksi olah tanah singkal
dengan pemberian dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (L1H1)

Adapun rata-rata jumlah bintil akar
efektif yang dipengaruhi oleh interaksi anak

rata-rata terendah jumlah bintil akar efektif
saat berbunga yaitu 5, sedangkan rata-rata
terendah jumlah bintil akar efektif setelah
panen pada interaksi olah tanah singkal
rotary dengan pemberian dosis pupuk
organik humakos (L2H3) dan memiliki nilai
yang sama dengan interaksi olah lahan
singkal rotary rotary dengan pemberian
dosis pupuk organik humakos 40 ml dalam 2
liter (L3H1) yaitu 10.

petak dan anak anak petak disajikan pada
Gambar 13.
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Gambar 13. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Jumlah Bintil Akar Efektif.

Gambar 13, pada interaksi petak
utama dan anak petak yaitu pada interaksi
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam dengan pemberian dosis
pupuk organik humakos 120 ml dalam 6 liter
air (P3H3) rata-rata tertinggi jumlah bintil
akar efektif saat berbunga vyaitu 16
sedangkan setelah panen 15, dan pada
interaksi pengklentekan daun tebu umur 45
hari setelah tanam dengan pemberian dosis
pupuk organik humakos 40 ml dalam 2 liter
air (P1H1) rata-rata terendah jumlah bintil
akar efektif saat berbunga vyaitu 6,
sedangkan rata-rata terendah jumlah bintil
akar efektif setelah panen pada interaksi

Adapun rata-rata jumlah bintil akar
efektif pada petak utama, anak petak dan
anak anak petak disajikan pada Gambar 14.

pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam dengan pemberian dosis
pupuk organik humakos 80 ml dalam 4 liter
air (P2H2) yaitu 10.

Data diatas menunjukkan rata-rata
jumlah bintil akar efektif pada interaksi anak
petak dan anak anak petak menunjukkan
rata-rata jumlah bintil akar efektif setelah
panen lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata jumlah bintil akar efektif saat
berbunga. Semua interaksi anak petak
dengan anak anak petak pada rata-rata
jumlah bintil akar efektif yang diambil pada
saat berbunga dan setelah panen, keduanya
menunjukkan berpengaruh tidak nyata.



Jumlah Bintil Akar Efektif
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Gambar 14, data diatas menunjukkan rata-
rata tertinggi pada interaksi olah tanah
singkal rotary rotary pada pengklentekan
daun tebu umur 80 hari setelah tanam
dengan dosis pupuk organik humakos 120
ml dalam 6 liter air (L3P3H3) yaitu 23,
sedangkan setelah panen 20. Rata-rata
terendah jumlah bintil akar efektif saat
berbunga pada interaksi olah tanah singkal
pada pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam dengan dosis pupuk organik
humakos 80 ml dalam 4 liter air (L1P2H2)
dan memiliki nilai rata-rata yang sama
dengan interaksi olah tanah singkal pada
Bobot Kering Bintil Akar Efektif.

Berdasarkan Tabel 1 terhadap
bobot kering bintil akar efektif diambil saat
tanaman Kkedelai berbunga menunjukkan
bahwa perlakuan olah tanah, pengklentekan
daun tebu dan perlakuan interaksi tidak
berpengaruh  nyata, namun terhadap
perlakuan pupuk organik humakos dan
interaksi anak petak dengan anak anak petak
berpengaruh nyata terhadap bobot kering
bintil akar efektif. Adapun rata-rata bobot
kering bintil akar efektif tanaman kedelai
dipengaruhi oleh perlakuan olah tanah dalam
data total petak utama dengan dua kali
ulangan disajikan pada Gambar 15.
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Gambar 14. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak

pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam denagn dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (L1P3H1)
yaitu 4, sedangkan rata-rata terendah jumlah
bintil akar efektif setelah panen pada
interaksi olah tanah singkal dengan
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam dengan dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (L1P1H1)
yaitu 7. Hasil data diatas menunjukkan rata-
rata jumlah bintil akar efektif pada interaksi
petak utama, anak petak dan anak anak petak
berpengaruh tidak nyata.

Data Total Petak Utama
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Gambar 15. Data Total Petak
Utama Bobot Kering Bintil Akar Efektif.
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Gambar 15, data di atas dapat
diketahui bahwa dalam perlakuan olah
tanahyang rata-rata tertinggi pada perlakuan

rata terendah pada olah tanah
singkal (L1) 1,16gram. Hal ini diduga
karena perataan tanah lebih halus dengan
perlakuan singkal rotary rotary sehingga
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman
kedelai. Menurut (Wismer, 1968)
menyatakan dengan desain rotary rotary,
hasil olah  cenderung lebih  halus
menghancurkan bongkahan-bongkahan
tanah dan meratakan tanah sehingga dapat
membunuh vegetasi gulma dan vegetasi
tanaman sebelumnya.

Adapun rata-rata bobot kering bintil
akar efektif pada data total anak petak
disajikan pada Gambar 16.

Adapun rata-rata bobot kering bintil
akar efektif pada data total anak anak petak

Tabel 5. Data Total Anak Anak Petak.

singkal rotary rotary (L3) 1,21gram dan

memiliki rata-
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Gambar 16. Data Total Anak Petak
Bobot Kering Bintil Akar Efektif.

Gambar 16, data diatas memiliki
rata-rata bobot kering bintil akar efektif
tertinggi pada perlakuan anak petak dengan
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam (P3) vyaitu 1,23 gram
sedangkan  rata-rata  terendah  pada
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam (P1) yaitu 1,18 gram.

(H) dan diuji lanjut dengan Duncan taraf 5%
disajikan pada Tabel 5.

Pupuk Organik Humakos

Bobot Kering Bintil Akar Efektif

H1 1.11b
H2 1.13b
H3 1.32a
Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 5, pemberian dosis pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
(H1) berbeda tidak nyata denganperlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 80
ml dalam 4 liter (H2), namun keduanya
berbeda nyata dengan perlakuan pemberian
dosis pupuk organik humakos 120 ml dalam
6 liter air (H3), dengan rata-rata tertinggi
1,32 gram. Perbedaan bhobot bintil akar
diduga karena sifat genetik tanaman salah
satunya adalah ukuran bintil, semakin besar
bintil maka semakin besar bobot bintil
sertakemampuan tanaman mengabsorbsi
hara dari lingkungan. Kenaikan bobot bintil

Adapun rata-rata bobot kering bintil
akar efektif dipengaruhi oleh interaksi petak

disebabkan perbedaan unsur N pada, hal ini
sesuai dengan pernyataan (Prijono, 2012)
bahwa bintil akar menunjukkan adanya
simbiosis antara akar tanaman dengan
bakteri bintil akar (Rhizobium sp.) yang
menambat nitrogen bebas dari atmosfer
(rongga udara tanah) dan ditambahkan pula
oleh pernyataan (Prayudyaningsih, 2015)
dalam (Setiyono, 2018) bahwa bakteri
Rhizobium hanya dapat memfiksasi N, jika
berada didalam bintil akar dalam tanaman
kedelai, apabila kebutuhan N pada tanaman
kedelai tercukupi maka Rhizobium tidak
aktif dan fiksasi N akan berhenti.

utama dan anak petak disajikan pada
Gambar 17.



Interaksi Petak Utama dan Anak Petak
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Gambar 17. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Bobot Kering Bintil Akar Efektif.

Gambar 17, data diatas
menunjukkan rata-rata bobot Kkering bintil
akar efektif pada interaksi petak utama dan
anak petak yaitu interaksi olah tanah singkal
rotary rotary pada pengklentekan daun tebu
umur 80 hari setelah tanam (L3P3) 1,28

Adapun rata-rata bobot kering bintil
akar efektif dipengaruhi oleh interaksi petak

gramdan rata-rata terendah pada interaksi
olah tanah singkal dengan pengklentekan
daun tebu umur 60 hari setelah tanam
(L1P2) dengan rata-rata bobot kering bintil
akar efektif 1,13 gram.

utama dan anak anak petak disajikan pada
Gambar 18.
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Gambar 18. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak PetakBobot Kering Bintil Akar

Efektif.
Gambar 18, data diatas
menunjukkan rata-rata  tertinggi  pada

interaksi petak utama dan anak anak petak
yaitu interaksi olah tanah singkal rotary
dengan pemberian dosis pupuk organik
humakos 120 ml dalam 6 liter air (L2H3)
1,36 gram, sedangkan rata-rata terendah

Adapun rata-rata bobot kering bintil
akar efektif pada interaksi anak petak (P)
dan anak anak petak (H) dan diuji lanjut

pada interaksi olah tanah singkal dengan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air (L1H1) dan interaksi
olah tanah singkal rotary dengan pemberian
pupuk humakos 40 ml dalam 2 liter air
(L2H1) memiliki rata-rata bobot bintil akar
efektif yang sama yaitu 1,08 gram.

dengan Duncan taraf 5% disajikan pada
Tabel 11.



Tabel 6. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Bobot Kering Bintil Akar Efektif.

H
2 3

P 1 1.1cp 1.14 cp 1.31 aq

2 1.12c¢cp 1.07 cq 1.26 aq

3 1.12 cp 1.17 cp 1.41 ap

Keterangan :angka rata-rata pada baris yang sama di ikuti oleh huruf “abc” yang sama dan angka
rata-rata pada kolom yang sama di ikuti huruf “pqr” yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata dan menggunakan uji lanjut Duncan’s Multiple RangeTest

(DMRT) taraf 5%.

Tabel 6, pada baris pertama yaitu
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 45
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
(P1H1) dan perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 45 hari setelah tanam dengan
dosis pupuk organik humakos 80 ml dalam 4
liter air (P1H2) keduanya menunjukkan
berbeda tidak nyata, namun berbeda nyata
dengan perlakuan pengklentekan daun tebu
umur 45 hari setelah tanam dengan dosis
pupuk organik humakos 120 ml dalam 6 liter
air (P1H3) dengan rata-rata tertinggi 1,31
gram.

Pada baris kedua yaitu perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam dengan dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (P2H1) dan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 60
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(P2H2) keduanya menunjukkan berbeda
tidak nyata, namun berbeda nyata dengan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 60
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(P2H3) dengan rata-rata tertinggi 1,26 gram.

Pada baris ketiga yaitu perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam dengan dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (P3H1) dan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 80
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(P3H2) keduanya menunjukkan berbeda
tidak nyata, namun berbeda nyata dengan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 80
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(P3H3) dengan rata-rata tertinggi 1,41 gram.

Pada kolom pertama vyaitu
perlakuan pemberian dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air pada
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam (P1H1), pemberian dosis

pupuk organik humakos 40 ml dalam 2 liter
air pada pengklentekan daun tebu umur 60
hari setelah tanam (P2H1) dan pemberian
dosis pupuk organik humakos 40 ml dalam 2
liter air pada pengklentekan daun tebu umur
80 hari setelah tanam (P3H1) ketiganya
menunjukkan berbeda tidak nyata dengan
rata-rata tertinggi 1,12 gram.

Pada kolom kedua yaitu perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 80
ml dalam 2 liter air pada pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam
(P1H2) dan pemberian dosis pupuk organik
humakos 80 ml dalam 2 liter air pada
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam (P3H2) keduanya
menunjukkan berbeda tidak nyata, namun
keduanya menujukkan bereda nyata dengan
perlakuan pemberian dosis pupuk organik
humakos 80 ml dalam 2 liter air pada
pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam (P2H2) dengan rata-rata
tertinggi 1,07 gram.

Pada kolom ketiga yaitu perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos
120 ml dalam 2 liter air pada pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam
(P1H3), pemberian dosis pupuk organik
humakos 120 ml dalam 2 liter air pada
pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam (P2H3) vyaitu 1,26 gram.
Keduanya menunjukkan berbeda tidak
nyata, namun Kkeduanya menunjukkan
berbeda nyata dengan perlakuan pemberian
dosis pupuk organik humakos 120 ml dalam
2 liter air pada pengklentekan daun tebu
umur 80 hari setelah tanam (P3H3) dengan
rata-rata tertinggi 1,41 gram.

Perbedaan yang ditunjukkan pada
bobot kering bintil akar efektif tanaman
kedelai akibat perbedaan pemberian dosis
pupuk organik humakos, diduga disebabkan
karena kurangnya kebutuhan N. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Prijono, 2012)
bahwa dalam budidaya tanaman kedelali,



dibutuhkan N yang cukup banyak sehingga
diharapkan bintil akar yang banyak pula
pada akar tanaman kedelai. Seperti diketahui
bahwa tanaman leguminosa mempunyai
bintil akar yang merupakan petunjuk adanya

Adapun rata-rata bobot kering bintil
akar efektif dipengaruhi oleh interaksi petak

simbiosis antara akar tanaman dengan
bakteri bintil akar yang menambat nitrogen
bebas dari atmosfer (rongga udara tanah),
bakteri tersebut yaitu Rhizobium sp.

utama, anak petak dan anak anak petak
disajikan pada Gambar 19.

Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak
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Gambar 19. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak Bobot Kering Bintil

216
=14 1.3 1.3
S 15 1111 1.111 1.
TR :
§ 1.0
< 0.8
= 06
£
m 0.4
202
& 0.0
! T AN M = N M +d N 0N
= I T T I I I I I _ B T
o I = = N N N O N N oA
o] a. a o o o o o oo a. a.
o ™ o — N N
m ) - - - - - .~ - - - -
Olah Tanah,
Akar Efektif.
Gambar 19, data diatas
menunjukkan rata-rata  tertinggi  pada

interaksi olah tanahsingkal rotary rotary
pada pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam dengan dosis pupuk organik
humakos 120 ml dalam 6 liter air (L3P3H3)
yaitu 1,5 sedangkan rata-rata terendah pada
interaksi  olah  tanah singkal pada
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam denga dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (L1P1H1),
interaksi olah tanah singkal rotary pada
Bobot Bintil Akar Total.

Berdasarkan Tabel 1 terhadap
bobot bintil akar totaldiambil saat tanaman

kedelai berbunga menunjukkan bahwa
perlakuan olah tanah, pengklentekan daun
tebu dan perlakuan interaksi  tidak

berpengaruh nyata, namun pada perlakuan

pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam dengan dosis 40 ml dalam 2
liter air (L2P2H1) dan interaksi olah tanah
singkal rotary rotary pada pengklentekan
daun tebu umur 60 hari setelah tanam
dengan dosis pupuk organik humakos 80 ml
dalam 4 liter air (L3P2H2) yaitu 1,1. Hasil
data diatas menunjukkan rata-rata jumlah
bintil akar efektif pada interaksi petak
utama, anak petak dan anak anak petak
berpengaruh tidak nyata.

pemberian dosis pupuk organik humakos
berpengaruh nyata. Adapun rata-rata bobot
bintil akar total tanaman kedelai dipengaruhi
oleh perlakuan olah tanah dalam dua kali
ulangan disajikan pada Gambar 20.
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Gambar 20. Data Total Petak Utama Bobot Bintil Akar Total.

121212

L3P3H2 M

L3P3H3 M



Gambar 20, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan singkal rotary
rotary (L3) 1,40 gram dan memiliki rata-rata

terendah pada olah lahan singkal (L1) 1,29
gram.

Adapun rata-rata bobot bintil akar total pada data total anak petak yang disajikan pada

Data Total Anak Petak
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Gambar 21. Data Total Anak Petak Bobot Bintil Akar Total.

Gambar 21, menunjukkan
perlakuan pengklentekan daun tebu atau data
total anak petak, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan olah lahan singkal
rotary pada pengklentekan umur 80 hari

setelah tanam (L3P3) yaitu 1,42 gram dan
rata-rata terendah pada interaksi olah lahan
singkal pada pengklentekan umur 45 hari
setelah tanam (L1P1) yaitu 1,29 gram.

Adapun rata-rata bobot bintil akar total yang dipengaruhi perlakuan anakanak petak

disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Total Anak Anak Petak Bobot Bintil Akar Total.

Pupuk Organik Humakos

Bobot Bintil Akar Total

H1
H2
H3

1.25h
131b
152 a

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 7, menunjukkan perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air (H1) menunjukkan
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 80
ml dalam 4 liter air (H2), namun keduanya
menunjukkan  berbeda nyata  dengan
perlakuan pemberian dosis pupuk organik
humakos 120 ml dalam 6 liter air (H3),
dengan rata-rata tertinggi 1,52 gram.

Bobot bintil akar total, jumlah bintil
akar total, bobot bintil akar efektif, dan
jumlah bintil akar efektif dipengaruhi oleh
perlakuan pemberian inokulasi tambahan.
Perlakuan inokulasi tambahan terbukti
meningkatkan nilai rata-rata pada empat

Adapun rata-rata bobot bintil akar
total yang dipengaruhi oleh interaksi petak

variabel yang disebut di atas. Dengan
demikian hasil percobaan ini mendukung
hasil penelitian yang pernah dilakukan
(Mulatsih, 1987) dan (Suharjo, 1988).
Pemberian  inokulasi  tambahan  juga
meningkatkan bobot kering tajuk dan tinggi
tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa bintil
akar efektif yang terbentuk mampu
memberikan sumbangan terhadap
pertumbuhan tanaman kedelai melalui
fiksasi N yang dilakukannya (Freire, 1977).
(Rao, 1979) mengungkapkan bahwa bintil
akar efektif mampu memfiksasi N dari udara
dan mengkonversi N menjadi asam amino
untuk disumbangkan kepada tanaman
kedelai.

utama dan anak petak disajikan pada
Gambar 22.



Interaksi Petak Utama dan Anak Petak
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Gambar 22. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Bobot Bintil Akar Total.

Gambar 22, menunjukkan rata-rata
tertinggi bobot bintil akar total pada
interaksi olah tanah singkal rotary rotary
pada pengklentekan duan tebu umur 80 hari
setelah tanam (L3P3) vyaitu 1,48 gram

Adapun rata-rata bobot bintil akar
totaldipengaruhi oleh interaksi petak utama

sedangkan rata-rata terendah pada interaksi
olah tanah singkal pada pengklentekn daun
tebu umur 45 hari setelah tanam (L1P1)
yaitu 1,22 gram.

dan anak anak petak disajikan pada Gambar
23.
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Gambar 23. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Bobot Bintil Akar Total.

Gambar 23, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi petak utama dan
anak anak petak yaitu interaksi olah tanah
singkal rotary rotary dengan pemberian
dosis pupuk humakos 120 ml dalam 6 liter

Adapun rata-rata bobot bintil akar
totalyang dipengaruhi oleh interaksi anak

air (L3H3) vyaitu 1,61 gramdan rata-rata
terendah pada interaksi olah tanah singkal
dengan pemberian dosis pupuk humakos 40
ml dalam 2 liter air (L1H1) 1,19 gram

petak dan anak anak petak disajikan pada
Gambar 24.
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Gambar 24. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Bobot Bintil Akar Total.



Gambar 24, data diatas
menunjukkan rata-rata  tertinggi  pada
interaksi pengklentekan daun tebu umur 80
hari setelah tanam dengan pemberian dosis
pupuk organik humakos 120 ml dalam 6 lier
air (P3H3) vyaitu 1,57 gram, sedangkan

Adapun rata-rata bobot bintil akar
total pada interaksi petak utama, anak petak

rata-rata terendah pada interaksi
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam dengan pemberian pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
(P1H1) sebanyak 1,15 gram.

dan anak anak petak disajikan pada Gambar
25.

Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak

g
o

1.5
1313

=
n

1.211 213

© =
(6, ] o

Bobot Bintil Akar Total (g)
o
)

L1P1H]1 m—
L1P1H2 m———

m
T
—
a
—
—

L1P2H1 —
L1P2H2 ne—
L1P2H3 ——
L1P3H1 m—
L1P3H2 m—
L1P3H3 m—
L[2P1H] =e————

Olah Tanah, Pengklentekan Daun Teb

14151443

L2P1H3 —

1.5 1415

1.3 1-3 1.2

1.213

L2P2H1 —
L2P2H2 ——
L2P2H3 I
L2P3H]1 m—
L2P3H2 I
L2P3H3

L3P1H]1 —
L3P1H2 m—

o o
T T
— o~
o o
o m
-

dan Pupuk Organik Humakos

L3P2H2 s
L3P3H2 —

=

Gambar 25. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak Bobot Bintil Akar

Total.

Gambar 25, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal
rotary rotary dengan pengklentekan daun
tebu umur 80 hari setelah tanam dan
pemberian pupuk organik humakos dengan
dosis 120 ml dalam 6 liter air (L3P3H3)
yaitu 1,7 gram sedangkan rata-rata terendah
pada interaksi olah tanah singkal dengan
pengklentekan daun tebu umur 45 hari

Panjang Akar.
Berdasarkan Tabel 1 terhadap
panjang akar diambil setelah panen

menunjukkan bahwa perlakuan olah tanah,
pengklentekan daun tebu dan perlakuan
interaksi tidak berpengaruh nyata, namun
berpengaruh nyata terhadap pemberian
pupuk organik humakos. Adapun rata-rata
panjang akar tanaman kedelai dipengaruhi
oleh perlakuan olah lahan dalam dua kali
ulangan disajikan pada Gambar 26.

Data Total Petak
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setelah tanam dan pemberian dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(L1P1H2) dan memiliki nilai yang sama
dengan interaksi olah tanah singkal rotary
dengan pengklentekan daun tebu umur 45
hari setelah tanam dan pemberian dosis
pupuk humpupuk organik humakos 40 ml
dalam 2 liter air (L2P1H1) yaitu 1,1 gram.

Gambar 26. Data Total Petak Utama
Panjang Akar.

Gambar 26, data di atas dapat
diketahui bahwa dalam perlakuan olah tanah
yang rata-rata tertinggi pada perlakuan
singkal rotary rotary (L1) 24,20 cm dan
memiliki rata-rata terendah pada olah tanah
singkal (L3) 23,72 cm. Kedelai dapat
tumbuh pada tanah bertekstur ringan hingga
berat. Akan tetapi (Beutler dkk, 2005)
menunjukkan bahwa di Brazil pertumbuhan
terhambat dan hasil kedelai turun mulai nilai
ketahanan penetrasi tanah 0,85 Mpa dan
berat isi tanah (BV) 1,48 kg/m3. Hal ini
menunjukkan bahwa tanah yang padat
kurang baik untuk kedelai.

Adapun rata-rata panjang akar pada
data total anak petak disajikan pada Gambar
27.
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Gambar 27. Data Total Anak Petak
Panjang Akar.

Gambar 27, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 80 hari setelah tanam (P3) 24,72
cmdan rata-rata terendah pada perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam (P1) 23,19 cm. Pengaturan
baris tanaman dan jarak tanam juga dapat
memberikan dampak positif lainnya seperti
menghindari terjadinya tumpang tindih
diantara tajuk tanaman dan memberikan
ruang bagi perkembangan akar (Muyassir,
2012).

Adapun rata-rata panjang akar pada data total anak anak petak pada Tabel 8.
Tabel 8. Data Total Anak Anak Petak Panjang Akar.

Pupuk OrganikHumakos Panjang Akar
H1 22.87hb
H2 22.94 b
H3 26.10 a

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 8, menunjukkan perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air (H1) berbeda tidak nyata
dengan perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(H2), namun Kkeduanya berbeda nyata
dengan perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(H3), dengan rata-rata tertinggi 26,10 cm.
Hasil ini dikarenakan tanah bekas kedelai
masih  mengandung bakteri Rhizobium
Japonicum, (Jutono, 1981) menyatakan

tanah  bekas tanaman kedelai masih
mengandung bakteri R. japonicum dan dapat
digunakan sebagai sumber inokulan. Tingkat
efektivitas semakin menurun seiring dengan
lamanya waktu bakteri tersebut berada di
dalam tanah tanpa kedelai. = Mengingat
bakteri R. japonicum lebih lama berada
dalam tanah sehingga viabilitasnya menurun
(Darso, 1977), kemungkinan terserang oleh
bacteriophage (Rao, 1979) dan banyak yang
mati oleh faktor lingkungan yang kurang
menguntungkan (Freire, 1982).

Adapun rata-rata panjang akar interaksi petak utama dan anak petak disajikan pada

Gambar 28.
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Gambar 28. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Panjang Akar.

Gambar 28, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi olah tanahsingkal
rotary rotary dengan pengklentekan umur 80
hari setelah tanam (L3P3) 25,94 cm

sedangkan rata-rata terendah pada interaksi
olah tanah singkal rotary rotary dengan
pengklentekan daun tebu umur 45 hari



setelah tanam (L3P1) menunjukkan rata-rata

21,94 cm.

Adapun panjang akar pada interaksi petak utama dan anak anak petak disajikan pada

Gambar 29.
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Gambar 29. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Panjang Akar.

Gambar 29, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal
rotary rotary dengan pemberian dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(L3H3) 26,67 cm sedangkan rata-rata
terendah pada interaksi olah tanah singkal
rotary rotary dengan pemberian dosis pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter (L3H1)
21,5 cm.

Keberadaan Rhizobium tidak hanya
mampu meningkat pasokan nitrogen ke
tanaman inang, tetapi juga mampu
menghasilkan hormon pertumbuhan berupa
auksin dan giberelin, sehingga dapat
memacu pertumbuhan akar dan percabangan
akar yang akan memperluas root zone.

Dengan demikian tanaman berpeluang lebih
besar dalam menyerap hara dan dampaknya
produktivitas tanaman juga meningkat
(Vandermeer, 2009) dalam (Soedradjad,
2014). Selain itu, keberadaan Rhizobium
juga mampu meningkatkan serapan fosfat
(P). Unsur fosfat merupakan hara utama
dalam perkembangan akar dan pembentukan
biji, dimana menurut (Vandermeer, 2009)
dalam (Soedradjad, 2014) fosfat didalam
tanah akan meningkat sebesar 89% pada
tanah  terdapat  aktivitas  Rhizobium.
Sebaliknya, jika jumlah nitrogen di dalam
tanah jumlahnya besar maka aktivitas
Rhizobium menjadi menurun.

Adapun rata-rata panjang akar tanaman kedelai disajikan pada Gambar 30.
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Gambar 30. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Panjang Akar.

Gambar 30, menunjukkan rata rata
tertinggi pada interaksi pengklentekan daun
tebu umur 80 hari setelah tanam pada
pemberian dosis pupuk organik humakos
120 ml dalam 6 liter air (P3H3) 27,22
cm,rata rata terendah pada pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam pada
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air 21,50 cm.

Hal ini dikarenakan kerapatan antar
tanaman atau jumlah populasi optimal untuk

ukuran plot yang digunakan, (Ghozali dkk,
2015) dalam (Setiyono, 2018) menyatakan
bahwa kerapatan atau jumlah populasi yang
optimal serta teratur dalam suatu lahan pada
dasarnya dapat memberikan kemungkinan
bagi tanaman untuk tumbuh baik tanpa
mengalami persaingan dalam penerimaan
intensitas sinar, penyerapan air dan hara
sehingga penyerapan hara akan efektif.



Adapun rata-rata bobot bintil akar total yang dipengaruhi oleh interaksi petak utama, anak
petak dan anak anak petak disajikan pada Gambar 31.
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Gambar 31. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak Panjang Akar.

Gambar 31, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal
rotary rotary dengan pengklentekan daun
tebu umur 80 hari setelah tanam dan
pemberian pupuk organik humakos dengan
dosis 120 ml dalam 6 liter air (L3P3H3)

Berat Kering Akar.

Berdasarkan Tabel 1 terhadap berat
kering akar tanaman kedelai saat berbunga
menunjukkan bahwa perlakuan olah tanah,
pengklentekan daun tebu dan pemberian
pupuk organik humakos tidak berpengaruh
nyata, namun terdapat pengaruh nyata pada
interaksi petak utama dan anak petak.
Adapun rata-rata berat kering akar tanaman
kedelai disajikan pada Gambar 32.

Data Total Petak Utama
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Gambar 32. Data Total Petak Utama
Berat Kering Akar.
Gambar 32, data di atas
menunjukkan rata-rata tertinggi  pada

perlakuan olah tanah singkal rotary rotary
(L3) 1,39 gram dan rata-rata terendah pada
olah tanah singkal (L1) 1,01 gram.

yaitu 32 cm sedangkan rata-rata terendah
pada interaksi olah tanah singkal rotary
dengan pengklentekan daun tebu umur 45
hari setelah tanam dan pemberian dosis
pupuk organik humakos 40 ml dalam 2 liter
air (L2P1H1) yaitu 19 cm.

Adapun rata-rata berat kering akar
pada data total anak petak disajikan pada
Gambar 33.
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Gambar 33. Data Total Anak Petak
Berat Kering Akar.

Gambar 33, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 60 hari setelah tanam (P2) yaitu
1,23 gram, sedangkan rata-rata terendah
pada perlakuan pengklentekan daun tebu
umur 45 hari setelah tanam (P1) yaitu 1,09
gram.

Adapun rata-rata berat kering akar
pada data total anak anak petak disajikan
pada Gambar 34.



Gambar 34, menunjukkan rata-rata

_ Data Total Anak Anak tertinggi pada perlakuan pemberian dosis
? Petak pupuk organik humakos120 ml dalam 6 liter
g air (H3) yaitu 1,34 dan rata-rata terendah
< 200 115 1.34 pada perlakuan pemberian dosis pupuk
2 Lo 1.03 : organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
E ’ . I I (H1) yaitu 1,03 gram. (Kartasapoetra, 1988)
= 0.00 dalam (Setiyono, 2018) penggunaan pupuk
g H1 H2 H3 organik mampu memperbaiki tata air dan

udara dalam tanah serta memperbaiki sifat
kimia tanah, karena adanya absorbsi dan
Gambar 34. Data Total Anak Anak daya tukar lfatlon yang besar sehingga
. mempengaruhi penyediaan unsur-unsur hara
Petak Berat Kering Akar. .
yang dibutuhkan tanaman.
Adapun berat kering akar pada interaksi petak utama dan anak petak disajikan pada

Pupuk Organik Humakos

Gambar 35.
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Gambar 35. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak.

Gambar 35, menunjukkan rata-rata gram dan rata-rata terendah pada interaksi
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal olah tanah singkal dengan pengklentekan
rotary rotary dengan pengklentekan daun daun tebu umur 80 hri setelah tanam vyaitu
tebu umur 60 hari setelah tanam yaitu 1,44 0,88 gram.

Adapun berat kering akarpada interaksi petak utama dan anak anak petak disajikan pada
Gambar 36.
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Gambar 36. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Berat Kering Akar.

Gambar 36, menunjukkan rata-rata (L3H3) 1,53 gram dan rata-rata terendah
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal pada interaksi olah tanah singkal dengan
rotary rotary dengan pemberian dosis pupuk pemberian dosis pupuk organik humakos 40
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air ml dalam 2 liter air (L1H1) 0,83 gram.

Adapun rata-rata berat kering akar pada interaksi anak petak dan anak anak petak
disajikan pada Gambar 37.
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Gambar 37. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Berat Kering Akar.

Gambar 37, menunjukkan rata rata
tertinggi pada interaksi pengklentekan daun
tebu umur 80 hari setelah tanam pada
pemberian dosis pupuk organik humakos
120 ml dalam 6 liter air (P3H3) 1,55 gram
dan rata rata terendah pada pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam pada
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air (P1H1) 0,98 gram.

Menurut  Nurlisan  dkk,
dalam (Setiyono, 2018) unsur
terdapat dalam pupuk

(2012)
N yang
setelah  diserap

tanaman  merupakan penyusun  bahan
organik baik di daun maupun di dalam biji
sehingga pemberian pupuk yang
mengandung N pada tanaman akan
meningkatkan berat kering biji. Selain dari
unsur N pupuk organik juga mengandung P
yang cukup tinggi, dimana P adalah faktor
penting dalam  pertumbuhan  bunga,
pengisian biji dan membuat biji menjadi
lebih bernas, sehingga dengan pemberian P
yang tinggi cenderung meningkatkan hasil
biji per tanaman.

Adapun rata-rata berat kering akar pada interaksi petak utama, anak petak dan anak anak

petak disajikan pada Gambar 38.
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Gambar 38. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak Berat Kering Akar.

Gambar 38. Menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal
rotary rotary dengan pengklentekan 80 hari
setelah tanam pada pemberian dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(L3P3H3) 1,98 gram sedangkan rata-rata
terendah pada interaksi olah tanah singkal

rotary dengan pengklentekan 60 hari setelah
tanam pada pemberian dosis pupuk organik
humakos 80 ml dalam 4 liter air (L2P2H2)
0,58 gram.

Hal tersebut dapat dikarenakan
terdapat  lebih  banyak  faktor-faktor
pertumbuhan yang diterima oleh tanaman

)



termasuk  pemupukan, maka  dapat
menyebabkan laju fotosintesis meningkat.
Meningkatnya laju fotosintesis maka CO,
yang diikat dalam proses fotosintesis
tersebut akan lebih banyak dari pada CO,

Berat Kering Tajuk.

Berdasarkan Tabel 1 terhadap berat
kering tajuk tanaman kedelai saat berbunga
menunjukkan bahwa perlakuan olah tanah,
pengklentekan daun tebu dan pemberian
pupuk organik humakos maupun dengan
perlakuan interaksi tidak berpengaruh nyata.
Adapun rata-rata berat kering tajuk tanaman
kedelai dipengaruhi oleh perlakuan olah
tanah dalam dua kali ulangan disajikan pada
Gambar 39.
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Gambar 39. Data Total Petak Utama
Berat Kering Tajuk.

Gambar 39, data di atas dapat
diketahui bahwa dalam perlakuan olah tanah
yang rata-rata tertinggi pada perlakuan
singkal rotary rotary (L3) 4,99 gram dan
memiliki rata-rata terendah pada olah
tanahsingkal (L2) 4,09 gram. Permanasari
dan (Kastono, 2012) pada keadaan tersebut
tanaman mampu mengabsorbsi  energi
matahari yang digunakan dalam proses
fotosintesis lebih  baik serta mampu
memanfaatkannya dengan cara efisien,
sehingga berat kering yang dihasilkan lebih
besar. Lebih lanjut dijelaskan oleh (Zuchri,
2007) dalam (Setiyono, 2018) vyang
menyatakan bahwa  semakin baik
pertumbuhan tanaman dan semakin banyak
unsur hara serta air yang terserap maka
bobot kering tanaman semakin berat.

Adapun rata-rata berat kering
tajuk dipengaruhi oleh anak petak pada dua
kali ulangan disajikan pada Gambar 40.

yang dilepaskan dalam proses respirasi,
sehingga asimilat yang dihasilkan lebih
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman (Maruapey, 2010) dalam (Setiyono,
2018).
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Gambar 40. Data Total Anak Petak
Berat Kering Tajuk.

Gambar 40, menunjukkan rata-rata
tertinggi berat kering tajuk pada interaksi
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam (P1) vyaitu 4,46 sedangkan
rata-rata  terendah  pada  perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam (P3) yaitu 4,28.

Hal ini diduga karena
pengklentekan daun tebu mempengaruhi
jumlah cabang pada tajuk tanaman kedelai,
menurut (Gatut, 2001) bahwa tanaman yang
mendapat cekaman naungan cenderung
mempunyai jumlah cabang sedikit dan
batang yang lebih tinggi dibanding tanaman
yang ditanam dalam kondisi tanpa naungan.

Adapun rata-rata berat kering tajuk
dipengaruhi oleh anak anak petak disajikan
pada Gambar 41.
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Gambar 41. Data Total Anak Anak
Petak Berat Kering Tajuk.
Gambar 41, data diatas
menunjukkan rata-rata berat tertinggi pada
perlakuan dosis pupuk organik humakos 120



ml dalam 6 liter air (H3) yaitu 4,94 gram
sedangkan rata-rata terendah pada perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air (H1) yaitu 3,94 gram.
Hal ini diduga karena fungsi dari pupuk
organik humakos sendiri untuk memperbaiki
sifat tanah, menurut (Trevisan dkk, 2010)
manfaat utama pupuk organik humakos

adalah untuk memperbaiki kesuburan tanah
dan merangsang pertumbuhan tanaman.
Peran utama humakos dalam tanah adalah
kemampuannya untuk mengikat ion logam,
oksida, dan hidroksida dan melepaskan
mereka perlahan-lahan dan terus-menerus
untuk tanaman bila diperlukan.

Adapun rata-rata berat kering tajuk dipengaruhi oleh interaksi petak utama dan anak
petak pada dua kali ulangan disajikan pada Gambar 42.
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Gambar 42. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Berat Kering Tajuk.

Gambar 42, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan olah tanahsingkal
rotary rotary pada pengklentekan umur 60
hari setelah tanam (L3P2) 5,50gramdan rata-

rata terendah pada interaksi olah tanah
singkal pada pengklentekan umur 60 hari
setelah tanam (L1P2) 3,84 gram.

Adapun rata-rata berat kering akar yang dipengaruhi oleh interaksi petak utama dan anak

anak petak disajikan pada Gambar 43.
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Gambar 43. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Berat Kering Tajuk.

Gambar 43, menunjukkan rata-rata
pada interaksi olah tanah singkal rotary
rotary dengan pemberian dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(L3H3) 6,26 gram dan rata-rata terendah

pada interaksi olah lahan singkal rotary
dengan pemberian dosis pupuk organik
humakos 80 ml dalam 4 liter air (L2H2) 3,74
gram.

Adapun rata-rata berat kering tajuk tanaman kedelai yang dipengaruhi oleh interaksi anak
petak dan anak anak petak disajikan pada Gambar 44.
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Gambar 44. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Berat Kering Tajuk.

Gambar 44, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi pengklentekan daun
tebu umur 80 hari setelah tanam dengan
pemberian dosis pupuk organik humakos
120 ml dalam 6 liter air (P3H3) 5,82 gram

sedangkan  rata-rata  terendah  pada
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam dengan pemberian dosis
pupuk organik humakos 80 ml dalam 4 liter
air (P3H2) yaitu 3,46 gram.

Adapun rata-rata berat kering tajuk yang dipengaruhi oleh interaksi petak utama, anak
petak dan anak anak petak disajikan pada Gambar 45.
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Gambar 45. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak.

Gambar 45. Menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal
rotary rotary dengan pengklentekan umur 80
hari setelah tanam pada pemberian dosis
pupuk organik humakos 120 ml dalam 6 liter
air (L3P3H3) 7,6 gram sedangkan rata-rata

Berat Kering Daun.

Berdasarkan Tabel 1 terhadap berat
kering tajuk tanaman kedelai setelah panen
menunjukkan bahwa perlakuan olah tanah,
pengklentekan daun tebu daninteraksi tidak

terendah pada interaksi olah tanah singkal
rotary rotary pada pengklentekan daun tebu
umur 80 hari setelah tanam dengan
pemberian dosis pupuk organik humakos 80
ml dalam 4 liter air (L3P3H2) 3,0 gram.

berpengaruh nyata, namun pada perlakuan
pupuk organik humakos berpengaruh nyata
terhadap rata-rata berat kering daun. Adapun
rata-rata berat kering daun tanaman kedelai



dipengaruhi oleh perlakuan olah tanah dalam
dua kali ulangan disajikan pada Gambar 46.
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Gambar 46. Data Total Petak Utama
Berat Kering Daun.

Gambar 46, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan olah tanah singkal
rotary rotary (L3) vyaitu 5,82 gram,
sedangkan rata-rata terendah berat kering
daun pada perlakuan olah tanah singkal (L1)
yaitu 3,87 gram.

Adapun rata-rata berat kering tajuk
yang dipengaruhi oleh pengklentekan daun
tebu disajikan pada Gambar 47.
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Gambar 47. Data Total Anak Petak
Berat Kering Daun.

Gambar 47, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 80 hari setelah tanam (P3) yaitu
5,16 gram sedangkan rata-rata terendah pada
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 45
hari setelah tanam (P1) yaitu 4,48 gram.
Kedelai memerlukan penyinaran penuh,
tetapi dalam praktik budidaya di Indonesia,
kedelai sering ditumpangsarikan dengan
tanaman lain. Intensitas cahaya yang
diterima kedelai pada tumpangsari dengan
jagung berkurang sekitar 33% (Asadi dkk,
1997). Berkurangnya intensitas  sinar
matahari menyebabkan tanaman tumbuh
lebih tinggi, ruas antar buku lebih panjang,
jumlah daun lebih sedikit, jumlah polong
makin sedikit, dan ukuran biji semakin kecil
(Susanto dan Sundari, 2010).

Adapun rata-rata panjang akar pada data total anak anak petak pada Tabel 9.
Tabel 9. Data Total Anak Anak Petak Berat Kering Daun.

Pupuk Organik Humakos

Berat kering daun

H1

H2

H3

3.55b
450h

6.20 a

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 9, menunjukkan perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air (H1) berbeda tidak nyata
dengan perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(H2), namun keduanya berbeda nyata
dengan perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(H3), dengan rata-rata tertinggi 6,20 gram.

Hal ini dikarenakan humakos
merupakan pupuk organik yang

mengandung unsur N yang membantu
proses pertumbuhan tanaman kedelai.
Menurut (Rachman dkk, 2008) dalam
(Setiyono, 2018) menyatakan bahwa
pemberian  bahan  organik  mampu
memberikan konstribusi ketersediaan unsur
hara N, P, dan K bagi tanaman, sehingga
ketersediaan unsur hara dalam tanah yang
diperlukan oleh tanaman menjadi tercukupi
serta dapat mendukung dalam proses
pertumbuhan.



Adapun rata-rata berat kering tajuk yang dipengaruhi oleh olah tanah dan pengklentekan
daun tebu disajikan pada Gambar 48.
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Gambar 48. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Berat Kering Daun.

Gambar 48, menunjukkanrata-rata terendah pada interaksi olah tana hsingkal
tertinggi berat kering daun pada interaksi dengan pengklentekan daun tebu umur 45
olah tanah singkal rotary rotary dengan hari setelah tanam (L1P1) dengan rata-rata
pengklentekan daun tebu (L3P3) dengan 3,52 gram.

rata-rata 6,11 gram sedangkan rata-rata
Adapun rata-rata berat kering tajuk yang dipengaruhi oleh olah tanah dan perbedaan dosis
pupuk humakos disajikan pada Gambar 49.
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Gambar 49. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Berat Kering Daun.

Gambar 49, menunjukkan rata-rata (L3H3) 7,31 gram dan rata-rata terendah
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal pada interaksi olah tanah singkal dengan
rotary rotary dengan pemberian dosis pupuk pemberian dosis pupuk organik humakos 40
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air ml dalam 2 liter (L1H1) 2,62 gram.

Adapun rata-rata berat kering tajuk yang dipengaruhi oleh pengklentekan daun tebu dan
perbedaan pemberian dosis pupuk humakos disajikan pada Gambar 50.
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Gambar 50. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Berat Kering Daun.

Gambar 50, menunjukkan rata-rata
tertinggi berat kering daun pada interaksi
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam dengan pemberian dosis
pupuk organik humakos 120 ml dalam 6 liter

(P3H3) yaitu 6,56 gram sedangkan rata-rata
terendah pada interaksi pengklentekan daun
tebu umur 45 hari setelah tanam dengan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter (P1H1) yaitu 3,43 gram.

Adapun rata-rata berat kering tajuk yang dipengaruhi oleh olah tanah, pengklentekan
daun tebu dan perbedaan pemberian dosis pupuk organik humakos disajikan pada Gambar 51
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Gambar 51. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak Berat Kering

Daun.

Gambar 51, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal
rotary rotary dengan pengklentekan umur 80
hari setelah tanam pada pemberian dosis
pupuk organik humakos 120 ml dalam 6 liter
air (L3P3H3) 8,00 gram sedangkan rata-rata

Suhu Harian Tanah.

Berdasarkan Tabel 1 terhadap suhu
harian tanah tanaman kedelai menunjukkan
bahwa perlakuan olah tanah, pengklentekan
daun tebu tidak berpengaruh nyata, namun
pada pupuk organik humakos dan interaksi
anak petak dan anak anak petak berpengaruh
nyata terhadap rata-rata suhu harian tanah.
Adapun rata-rata suhu harian tanah tanaman

terendah pada interaksi olah tanah singkal
pada pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam dengan pemberian dosis
pupuk organik humakos 40 ml dalam 2 liter
air (L1P1H1) 2,02 gram.

kedelai dipengaruhi oleh perlakuan olah
lahan dalam dua kali ulangan disajikan pada
Gambar 52.

P3H3
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Gambar 52. Data Total Petak Utama
Suhu Harian Tanah.

Gambar 52, menunjukkan rata-rata
suhu tertinggi pada perlakuan olah tanah
singkal (L1) dengan suhu 27,69 °C
sedangkan rata-rata suhu terendah pada
perlakuan olah tanah singkal rotary rotary
(L3) dengan suhu 27,07 °C. Suhu tanah
berpengaruh terhadap pertumbuhan kedelai,
utamanya saat fase perkecambahan. Untuk
mendapatkan perkecambahan biji yang baik,
suhu tanah harus lebih tinggi dari 10°C.
Suhu tanah optimal untuk perkecambahan

biji adalah 24,2 °C — 32,8 °C (Tyagi dan
Tripathi,1983).

Adapun rata-rata suhu harian tanah
yang dipengaruhi oleh pengklentekan daun
tebudisajikan pada Gambar 53.
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Gambar 53. Data Total Anak Petak
Suhu Harian Tanah.

Gambar 53, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 60 hari setelah tanam (P2) 27,41
°C dan rata-rata terendah pada perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 80 setelah
tanam (P3) 27,26 °C

Adapun rata-rata suhu harian tanah pada data total anak anak petak pada Tabel 10.
Tabel 10. Data Total Anak Anak Petak Suhu Harian Tanah.

Pupuk Organik Humakos

Suhu Harian Tanah

H1
H2
H3

27.33a
26.80 b
27.83a

Keterangan :

rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidaknyata pada

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 10, menunjukkan perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air (H1) berbeda tidak nyata
dengan perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(H3), namun perlakuan pemberian dosis
pupuk organik humakos 80 ml dalam 4 liter
air (H2) berbeda nyata dengan keduanya,
dengan rata-rata tertinggi 27,83 gram.

Hal ini dikarenakan perbedaan
pemberian dosis pupuk organik humakos.
Menurut  (Yelianti  dkk, 2008) dalam
(Setiyono, 2018) bahwa dengan pemberian
pupuk organik ke dalam tanah mampu
memperbaiki  struktur  tanah  menjadi
gembur, sehingga sistem perakaran dapat
berkembang lebih baik dan proses
penyerapan unsur hara berjalan lebih
optimal. Kedelai juga membutuhkan tanah
yang kaya akan humus atau bahan organik.

Bahan organik yang cukup dalam tanah akan
memperbaiki daya olah dan juga merupakan
sumber makanan bagi jasad renik, yang
akhirnya akan membebaskan unsur hara
untuk pertumbuhan tanaman (Adisarwanto,
2005).

Hasil biji kedelai meningkat seiring
dengan peningkatan suhu antara 18/12 °C
(siang/ malam) dan 26/20 °C, tetapi hasil
mengalami penurunan pada suhu lebih tinggi
dari 26/20 °C karena ukuran biji menjadi
lebih kecil (Sionit dkk, 1987). Suhu tinggi
(30/20°C)  selama  pembungaan  dan
pembentukan polong menghasilkan jumlah
polong yang lebih banyak, tetapisuhu di atas
40 °C menghambat pembentukan polong
(Lawn dan Hume, 1985). Peningkatan suhu
dari 19/20 °C menjadi 34/20 °C selama
pengisian biji menurunkan hasil biji kedelai
(Dornbos dan Mullen, 1991).



Adapun rata-rata suhu harian tanah yang dipengaruhi oleh olah tanah dan pengklentekan
daun tebu disajikan pada Gambar 54.
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Gambar 54. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Suhu Harian Tanah.

Gambar 54, menunjukkan rata-rata rata terendah pada interaksi olah tanah
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal singkal rotary pada pengklentekan daun tebu
pada pengklentekan umur 60 hari setelah umur 60 hari setelah tanam (L2P2) dengan
tanam (L1P1) dengan rata 28,00 °C dan rata- rata-rata 26,78 °C.

Adapun rata-rata suhu harian tanah yang dipengaruhi oleh olah tanah dan perbedaan
pemberian dosis pupuk humakos disajikan pada Gambar 55.
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Gambar 55. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Suhu Harian Tanah.

Gambar 55, menunjukkan rata-rata terendah pada interaksi olah tanah singkal
tertinggi pada olah tanah singkal rotary rotary rotary dengan pemberina dosis pupuk
rotary dengan pemberian dosis pupuk organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air (L3H2) yaitu 26,22 °C.

(L3H3) vyaitu 27,94 °C sedangkan rata-rata

Adapun rata-rata suhu harian tanah pada interaksi anak petak (P) dan anak anak petak (H)
dan diuji lanjut dengan Duncan taraf 5% disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Suhu Harian Tanah.

H
1 2 3

P 1 28.33 ap 26.72 cp 26.83 ¢p

2 26.94 cq 26.67 cp 28.61 ap

3 26.72 bq 27 bp 28.06 ap

Keterangan :angka rata-rata pada baris yang sama di ikuti oleh huruf “abc” yang sama dan
angka rata-rata pada kolom yang sama di ikuti huruf “pqr” yang sama



menunjukkan berbeda tidak nyata dan menggunakan uji lanjut Duncan’s
Multiple RangeTest (DMRT) taraf 5%.

Tabel 11, pada baris pertama,
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 45
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
(P1H1), menunjukkan berbeda nyata dengan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 45
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(P1H2) dan perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 45 hari setelah tanam dengan
dosis pupuk organik humakos 120 ml dalam
6 liter air (P1H3), namun Kkeduanya
menunjukkan berbeda tidak nyata, dengan
rata-rata tertinggi 28,33°C.

Pada baris kedua, perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam dengan dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (P2H1) dan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 60
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(P2H2), keduanya menunjukkan berbeda
tidak nyata, namun berbeda nyata dengan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 60
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(P2H3) dengan rata-rata tertinggi 28,61 °C.

Pada baris ketiga, perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam dengan dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (P3H1) dan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 80
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(P3H2), keduanya menunjukkan berbeda
tidak nyata, namun berbeda nyata dengan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 80
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(P3H3) dengan rata-rata tertinggi 28,06 °C.

Pada kolom  pertama yaitu
perlakuan pemberian dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air pada
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam (P1H1), menunjukkan berbeda
nyata dengan perlakuan pemberian dosis
pupuk organik humakos 40 ml dalam 2 liter
air pada pengklentekan daun tebu umur 60
hari setelah tanam (P2H1) dan perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air pada pengklentekan
daun tebu umur 80 hari setelah tanam
(P3H1), namun keduanya menunjukkan
berbeda tidak nyata, dengan rata-rata
tertinggi 28,33 °C

Pada kolom kedua yaitu perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 80
ml dalam 2 liter air pada perbedaan waktu
pengklentekan daun tebu. Pada pemberian
dosis pupuk organik humakos 80 ml dalam 2
liter air pada pengklentekan daun tebu umur
45 hari setelah tanam (P1H2), perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 80
ml dalam 2 liter air pada pengklentekan
daun tebu umur 60 hari setelah tanam
(P2H2), perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 2 liter air
pada pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam (P3H2), dengan rata-rata
tertinggi 27 °C, ketiganya menunjukkan
berbeda tidak nyata.

Pada kolom ketiga yaitu perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos
120 ml dalam 2 liter air pada perbedaan
waktu pengklentekan daun tebu. Pada
pemberian dosis pupuk organik humakos
120 ml dalam 2 liter air pada pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam
(P1H3), pemberian dosis pupuk organik
humakos 120 ml dalam 2 liter air pada
pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam (P2H3), perlakuan pemberian
dosis pupuk organik humakos 120 ml dalam
2 liter air pada pengklentekan daun tebu
umur 80 hari setelah tanam (P3H3),
ketiganya menunjukkan berbeda tidak nyata
dengan rata-rata tertinggi 28,61 °C, hal ini
diduga dipengaruhi oleh curah hujan.

Menurut Suprapto, (1997) bahwa
tanaman kedelai dapat tumbuh baik di
daerah yang memiliki curah hujan sekitar
100-400 mm/bulan. Untuk mendapatkan
hasil optimal, tanaman kedelai
membutuhkan curah hujan antara 100-200
mm/bulan. Menurut (Suciantini, 2015)
dalam (Mamang, 2017) bahwa pertumbuhan
dan kualitas tanaman tergantung pada
interaksi antara faktor lingkungan. Faktor
lingkungan berperan mengontrol potensi
tanaman salah satunya adalah iklim/cuaca.
Salah satu unsur iklim yang dapat digunakan
sebagai indikator dalam kaitannya dengan
tanaman adalah curah hujan. Keragaman
curah hujan biasanya dikaitkan dengan
keragaman hasil tanaman semusim, terutama
untuk kondisi Indonesia. (Anwar dkk, 2015)
dalam (Mamang, 2017) menyatakan bahwa
ditambah  dengan peningkatan  suhu,
peningkatan suhu yang besar dapat
menurunkan hasil. Peningkatan curah hujan
di suatu daerah berpotensi menimbulkan



banjir, sebaliknya jika terjadi penurunan
darikondisi normalnya akan berpotensi
terjadinya kekeringan. Kedua hal tersebut
tentu akan berdampak buruk terhadap

metabolisme tubuh tanaman dan berpotensi
menurunkan produksi, hingga kegagalan
panen.

Adapun rata-rata suhu harian tanah yang dipengaruhi oleh olah tanah, pengklentekan
daun tebu dan perbedaan pemberian pupuk organik humakos disajikan pada Gambar 56.
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Gambar 56. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak Suhu Harian

Tanah.

Gambar 56, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal,
pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam dan pemberian dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(L1P2H3) yaitu 29 °C sedangkan rata-rata
terendah pada ineteraksi olah tanah singkal
rotary rotary, pengklentekan umur 80 hari
setelah tanam dan pemberian dosis pupuk

Kelembapan Tanah.

Berdasarkan Tabel 1 terhadap
kelembapan  tanah  tanaman  kedelai
menunjukkan bahwa perlakuan olah tanah
tidak berpengaruh nyata, namun pada
perlakuan pengklentekan daun tebu, pupuk
organik humakos dan interaksi anak petak
dan anak anak petak berpengaruh nyata
terhadap rata-rata  kelembapan tanah.
Adapun rata-rata kelembapan tanah tanaman
kedelai dipengaruhi oleh perlakuan olah
lahan dalam dua kali ulangan disajikan pada
Gambar 57.

organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
(L3P3H1) yaitu 25 °C. Keragaman curah
hujan biasanya dikaitkan dengan keragaman
hasil tanaman semusim, terutama untuk
kondisi Indonesia, menurut (Anwar dkk,
2015) dalam (Mamang, 2017) menyatakan
terlebih apabila  ditambah dengan
peningkatan suhu, peningkatan suhu yang
besar dapat menurunkan hasil.
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Gambar 57. Data Total Petak Utama
Kelembapan Tanah.

Gambar 57, rata-rata tertinggi pada
perlakuan olah tanah singkal rotary (L2)
dengan suhu 72,72 % sedangkan rata-rata
terendah pada perlakuan olah tanahsingkal
(L1) dengan suhu 70,07 %. Kelembaban
udara yang rendah juga akan menghambat
pertumbuhan dan pembungaan tanaman.
Kelembaban udara dapat mempengaruhi

Kelembapan %



pertumbuhan  tanaman  karena  dapat
mempengaruhi proses fotosintesis. Laju
fotosintesis meningkat dengan

meningkatnya kelembaban udara sekitar
tanaman (Widiastuti dkk, 2004).

Adapun rata-rata kelembapan tanah pada data total anak petak, disajikan pada Tabel 12.
Tabel 12. Data Total Anak Petak Kelembapan Tanah.

P Kelembapan Tanah
P1 70.52 a
P2 75.63 a
P3 68.89 b

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 12, menunjukkan perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam (P1) berbeda tidak nyata
dengan perlakuan pengklentekn daun tebu
umur 60 hari setelah tanam (P2) , namun
keduanya menunjukkan berbeda nyata
dengan perlakuan pengklentekan daun tebu
umur 80 hari setelah tanam (P3), dengan
rata-rata tertinggi 75,63 %. Hal ini diduga
karena tanaman kedelai tidak mendapat
cukup cahaya. (Suprapto, 1999),

menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman ke
atas yang terlalu rimbun menyebabkan sinar
matahari tidak dapat menerobos kesela-sela
tanaman, sehingga pertumbuhan cabang-
cabang produktif akan terhambat. Tanaman
yang saling ternaungi akan berpengaruh
pada proses fotosintesis, dengan demikian
tajuk-tajuk tumbuh kecil dan kapasitas
pengambilan unsur hara serta air akan
semakin berkurang.

Adapun rata-rata suhu harian tanah pada data total anak anak petak disajikan pada Tabel

13.

Tabel 13. Data Total Anak Anak Petak Kelembapan Tanah.

Pupuk Organik Humakos

Kelembapan Tanah

H1
H2
H3

70.52 a
75.63 a
68.89 b

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 13, menunjukkan perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air (H1) berbeda tidak nyata
dengan  perlakuan  pemberian  dosis
pupukorganik humakos 80 ml dalam 4liter
air (H2), namun perlakuan pemberian dosis
pupukorganik humakos 120 ml dalam 6 liter
air (H3) berbeda nyata dengan keduanya,
dengan rata-rata tertinggi 75,63 gram.

Hal ini diduga karena viabilitas
benih tanaman kedelai atau daya hidup benih
yang dapat ditunjukkan melalui
pertumbuhan menurun  dan  waktu
pemupukan, faktor-faktor yang
mempengaruhi  viabilitas benih  selama
penyimpanan dibagi menjadi faktor internal
dan eksternal. Faktor internal mencakup sifat
genetik, daya tumbuh dan vigor, kondisi
kulit dan kadar air benih awal. Faktor
eksternal antara lain kemasan benih,
komposisi gas, suhu dan kelembaban ruang
simpan (Copeland dan Donald, 1985).

Menurut Mu’amal (2015) dalam
(Mamang, 2017) menyatakan bahwa waktu
aplikasi pemupukan pada awal penanaman
memberikan hasil terbaik pada variabel
pengamatan baik pertumbuhan maupun
produksi tanaman jagung. Tanaman yang
mendapatkan asupan hara yang tepat akan
mampu tumbuh dan berkembang dengan
baik, sedangkan waktu aplikasi pupuk
organik saat tanam mampu menyediakan
unsur nitrogen yang tepat pada awal
pertumbuhan jagung. Menurut (Hapsari,
2013) dalam (Mamang, 2017) bahwa
nitrogen merupakan hara utama bagi
pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya
sangat diperlukan untuk pembentukan atau
pertumbuhan bagian- bagian vegetatif
tanaman seperti daun, batang dan akar.
Tanaman kedelai membutuhkan unsur
nitrogen pada periode tumbuhnya yakni
pada umur 5-10 hari setelah tanaman.



Adapun rata-rata kelembapan tanah yang dipengaruhi oleh olah tanah dan pengklentekan
daun tebu disajikan pada Gambar 58.
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Gambar 58. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Kelembapan Tanah.

Gambar 58, menunjukkanrata-rata sedangkan rata-rata terendah pada interaksi
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal olah tanah singkal rotary rotary dengan
rotary dengan pengklentekan daun tebu 60 pengklentekan daun tebu umur 80 hari
hari setelah tanam (L2P2) vyaitu 80 % setelah tanam (L3P3) yaitu 67,22 %.

Adapun rata-rata suhu harian tanah yang dipengaruhi oleh olah tanah dan perbedaan
pemberian dosis pupuk organik humakos disajikan pada Gambar 59.
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Gambar 59. Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Kelembapan Tanah.

Gambar 59, menunjukkan rata-rata terendah pada interaksi olah tanah singkal
tertinggi pada interaksi olah tanah singkal rotary rotary dengan pemberian dosis pupuk
rotary dengan pemberian dosis pupuk organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air (L3H1) yaitu 68,28 %.

(L2P2) vyaitu 77,39 % sedangkan rata-rata

Adapun rata-rata kelembapan tanah pada interaksi anak petak (P) dan anak anak petak
(H) dan diuji lanjut dengan duncan taraf 5% disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Kelembapan Tanah.

H
1 2 3

P 1 71.61 ap 71.61 ap 68.33 cp

2 69.17 cp 79.17 aq 78.56 aq

3 65.94 cp 69.67 ar 71.10 ar

Keterangan :angka rata-rata pada baris yang sama di ikuti oleh huruf “abc” yang sama dan
angka rata-rata pada kolom yang sama di ikuti huruf “pqr” yang sama



menunjukkan berbeda tidak nyata dan menggunakan uji lanjut Duncan’s
Multiple RangeTest (DMRT) taraf 5%.

Tabel 14, pada baris pertama,
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 45
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
(P1H1) dan perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 45 hari setelah tanam dengan
dosis pupuk organik humakos 80 ml dalam 4
liter air (P1H2), keduanya menunjukkan
berbeda tidak nyata, namun berbeda nyata
dengan rata-rata perlakuan pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam
dengan dosis pupuk organik humakos 120
ml dalam 6 liter air (P1H3), dengan rata-rata
tertinggi 71,61%.

Pada baris kedua yaitu perlakuan
pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam dengan dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (P2H1),
menunjukkan  berbeda nyata dengan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 60
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(P2H2) dan perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 60 hari setelah tanam dengan
dosis pupuk organik humakos 120 ml dalam
6 liter air (P2H3), namun keduanya
menunjukkan berbeda tidak nyata dengan
rata-rata tertinggi 78,56%.

Pada baris ketiga, perlakuan
perbedaan dosis pupuk organik humakos
yang berbeda, menunjukkan  rata-rata
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 80
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
(P3H1), menunjukkan berbeda nyata dengan
perlakuan pengklentekan daun tebu umur 80
hari setelah tanam dengan dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(P3H2) dan perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 80 hari setelah tanam dengan
dosis pupuk organik humakos 120 ml dalam
6 liter air (P3H3), namun Kkeduanya
menunjukkan berbeda tidak nyata dengan
rata-rata tertinggi 71,10%.

Pada kolom pertama, perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter air pada pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam
(P1H1), perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
pada pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam (P2H1), perlakuan pemberian
dosis pupuk organik humakos 40 ml dalam 2

liter air pada pengklentekan daun tebu umur
80 hari setelah tanam (P3H1), ketiganya
menunjukkan berbeda tidak nyata dengan
rata-rata tertinggi 71,61%

Pada kolom kedua, perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 80
ml dalam 2 liter air pada pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam
(P1H2), perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 2 liter air
pada pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam (P2H2), perlakuan pemberian
dosis pupuk organik humakos 80 ml dalam 2
liter air pada pengklentekan daun tebu umur
80 hari setelah tanam (P3H2), ketiganya
menunjukkan berbeda nyata dengan rata-rata
tertinggi 79,17%.

Pada kolom ketiga, perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos
120 ml dalam 2 liter air pada pengklentekan
daun tebu umur 45 hari setelah tanam
(P1H3), perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 2 liter air
pada pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam (P2H3), perlakuan pemberian
dosis pupuk organik humakos 120 ml dalam
2 liter air pada pengklentekan daun tebu
umur 80 hari setelah tanam (P3H3),
ketiganya menunjukkan berbeda nyata
dengan rata-rata tertinggi 78,56%.

Hal ini kemungkinan dikarenakan
benih kedelai mengalami penurunan atau
kemunduran benih dan peranan pupuk
organik humakos. Kemunduran benih
merupakan proses penurunan mutu secara
berangsur-anngsur dan kumulatif serta tidak
dapat balik (irreversible) akibat perubahan
fisisologis yang disebabkan oleh faktor
dalam. Proses penuaan atau mundurnya
vigor secara fisiologis ditandai dengan
penurunan daya berkecambah, peningkatan
jumlah kecambah abnormal, penurunan
pemunculan kecambah di lapangan (field
emergence), terhambatnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman,  meningkatnya
kepekaan terhadap lingkungan yang ekstrim
yang akhirnya dapat menurunkan produksi
tanaman (Copeland dan Donald, 1985).
Menurut (Rosmiyani, 2010), peranan bahan
organik dalam memperbaiki sifat kimia
tanah dalam menyangga hara tanaman dan
meningkatkan efisiensi pemupukan
anorganik.

Adapun rata-rata suhu harian tanah yang dipengaruhi oleh olah tanah, pengklentekan
daun tebu dan perbedaan pemberian pupuk humakos disajikan pada Gambar 60.
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Gambar 60. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak Kelembapan

Tanah.

Gambar 60, menunjukkan rata-rata tertinggi pada interaksi olah tanahsingkal rotary,
pengklentekan daun tebu umur 60 hari setelah tanam dan pemberian dosis pupuk organik humakos
80 ml dalam 4 liter air (L2P2H2) yaitu 88,8 % sedangkan rata-rata terendah pada ineteraksi olah
tanah singkal, pengklentekan umur 80 hari setelah tanam dan pemberian dosis pupuk organik
humakos 40 ml dalam 2 liter air (L1P3H1) yaitu 62%.

Nilai Kesetaraan Lahan.

Berdasarkan Tabel 1 terhadap nilai
kesetaraan lahan pada tanaman kedelai
menunjukkan bahwa perlakuan olah tanah,
perlakuan pengklentekan daun tebu, dan
semua interaksi tidak berpengaruh nyata,
namun perlakuan pupuk organik humakos
berpengaruh nyata terhadap rata-rata nilai
kesetaraan lahan. Hal tersebut menunjukkan
pemberian pupuk humakos lebih
menguntungkan dengan sistem tumpangsari.

NKL adalah salah satu cara untuk
menghitung  produktivitas lahan  yang
ditanam dua atau lebih jenis tanam
menggunakan pola tanam tumpangsari. Hal
ini sesuai dengan pernyataan (Handayani,
2011) dalam (Setiyono, 2018) vyang
menyatakan bahwa sistem tumpangsari akan
lebih menguntungkan dibandingkan dengan
sistem monokultur jika NKL lebih besar dari
satu (>1). Adapun rata-rata kelembapan
tanah tanaman kedelai dipengaruhi oleh
perlakuan olah tanah dalam dua kali ulangan
disajikan pada Gambar 61.

Data Total Petak Utama
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Gambar 61. Data Total Petak Utama
Nilai Kesetaraan Lahan.

Gambar 61, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan olah Itanah singkal
(L1) yaitu 24,20 gram sedangkan rata-rata
terendah pada olah tanah singkal rotary
rotary (L3) yaitu 23,72 gram.

Adapun rata-rata nilai kesetaraan
lahan yang dipengaruhi oleh pengklentekan
daun tebu disajikan pada Gambar 62.
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Gambar 62. Data Total Anak Petak
Nilai Kesetaraan Lahan.

Gambar 62, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada perlakuan pengklentekan daun
tebu umur 60 hari setelah tanam (P2) yaitu
14,79 dan rata-rata terendah pada perlakuan

pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam (P1) yaitu 14,42 gram.

Adapun rata-rata nilai kesetaraan lahan pada data total anak anak petak disajikan pada

Tabel 15.

Tabel 15. Data Total Anak Anak Petak Nilai Kesetaraan Lahan.

H Nilai Kesetaraan Lahan
H1 14.07 b
H2 13.95b
H3 15.92 a

Keterangan : rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Tabel 15, menunjukkan perlakuan
perbedaan dosis pupuk humakos denagn
rata-rata nilai kesetaraan lahan berpengaruh
nyata. Perlakuan pemberian dosis pupuk
organik humakos 40 ml dalam 2 liter air
(H1) berbeda tidak nyata dengan perlakuan
pemberian dosis pupuk organik humakos 80
ml dalam 4 liter air (H2), namun keduanya
menunjukkan  berbeda nyata  dengan
perlakuan pemberian dosis pupuk organik
humakos 120 ml dalam 6 liter air (H3),
dengan rata-rata tertinggi 15,92 gram.

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pemebrian asam humat melalui daun

mampu meningkatkan pertumbuhan, serapan
hara serta produksi pada tanaman kedelai
(Sarno danEliza, 2012). (El-ghamry dKkk,
2009) melaporkan bahwa pemberian asam
humat melalui daun dapat meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah cabang dan daun per
tanaman, jumlah pohon pertanaman serta
berat 100 biji. (Sarno dan Eliza, 2012)
mendapatkan bahwa pemberian asam humat
dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot kering tajuk dan bobot kering
akar dan serapan N pada tanaman dengan
konsentrasi 128-165 mg/I™.

Adapun rata-rata nilai kesetaraan lahan yang dipengaruhi oleh olah tanahdan
pengklentekan daun tebu disajikan pada Gambar 63.
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Gambar 63. Interaksi Petak Utama dan Anak Petak Nilai Kesetaraan Lahan.

Gambar 63,data diatas sedangkan rata-rata terendah pada interaksi
menunjukkan rata-rata  tertinggi  pada olah tanah singkal rotary dengan
interaksi olah tanah singkal rotary rotary pengklentekan daun tebu 60 hari setelah
dengan pengklentekan daun tebu umur 60 tanam  (L2P2)  vyaitu 4,53  gram

hari setelah tanam (L3P2) yaitu 5,37 gram,
Adapun rata-rata nilai kesetaraan lahan yang dipengaruhi oleh olah tanah dan pupuk
organik humakos disajikan pada Gambar 64.
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Gambar 64.Interaksi Petak Utama dan Anak Anak Petak Nilai Kesetaraan Lahan.

Gambar 64, menunjukkan rata-rata yaitu 5,84 gram sedangkan rata-rata terendah
tertinggi pada interaksi olah lahan singkal pada interaksi olah tanah singkal dengan
dengan pemberian dosis pupuk organik pemberian dosis pupuk organik humakos 80
humakos 120 ml dalam 6 liter air (L1H3) ml dalam 4 liter air (L1H2) yaitu 4,19 gram.

Adapun rata-rata nilai kesetaraan lahan yang dipengaruhi oleh pengklentekan daun tebu
dan humakos disajikan pada Gambar 65.
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Gambar 65. Interaksi Anak Petak dan Anak Anak Petak Nilai Kesetaraan Lahan.



Gambar 65, menunjukkan rata-rata
tertinggi berat kering daun pada interaksi
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam dengan pemberian dosis
pupuk organik humakos 120 ml dalam 6 liter

(P1H3) yaitu 5,38 gram sedangkan rata-rata
terendah pada interaksi pengklentekan daun
tebu umur 45 hari setelah tanam dengan
pemberian dosis pupuk organik humakos 40
ml dalam 2 liter (P1H1) yaitu 4,41 gram.

Adapun rata-rata nilai kesetaraan lahan yang dipengaruhi oleh olah tanah, pengklentekan
daun tebu dan pupuk organik humakos disajikan pada Gambar 66.
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Gambar 66. Interaksi Petak Utama, Anak Petak dan Anak Anak Petak Nilai Kesetaraan

Lahan.

Gamabr 66, menunjukkan rata-rata
tertinggi pada interaksi olah tanahsingkal,
pengklentekan daun tebu umur 45 hari
setelah tanam dan pemberian dosis pupuk
organik humakos 120 ml dalam 6 liter air
(L1P1H3) vyaitu 6,2 gram sedangkan rata-
rata terendah pada ineteraksi olah tanah
singkal, pengklentekan umur 45 hari setelah

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan tentang Dinamika Akar Kedelai
(Glycine max (L) Merill) Pada Pengolahan
Tanah, Pengklentekan Daun Tebu dan
Pemberian Pupuk Organik Humakos Pada
Sistem Tumpangsari Tebu Kedelai maka
sebagai berikut :

1. Perlakuan pengolahan tanah singkal-
rotary-rotary (L3) memberikan hasil
yang nyata pada jumlah bintilakar
efektif yang diambil setelah panen
dengan rata-rata tertinggi 12.

2. Perlakuan pengklentekan daun tebu
umur 60 hari setelah tanam (P2)
memberikan  hasil nyata pada
kelembapan tanah dengan rata-rata
tertinggi 75,63%.

3. Perlakuan penggunaan pupuk organik
humakos dengan dosis 120 ml dalam 6

tanam dan pemberian dosis pupuk organik
humakos 80 ml dalam 4 liter air (L1P1H2)
dan  interaksi olah  tanah  singkal,
pengklentekan daun tebu umur 80 hari
setelah tanam dan pemberian dosis pupuk
organik humakos 80 ml dalam 4 liter air
(L1P3H2) yang memiliki niali rata-rata nilai
kesetaraan lahan sama vyaitu 4,0 gram.

liter air memberikan hasil nyata
dengan rata-rata tertinggi pada jumlah
bintil akar total 30, jumlah bintil akar
efektif saat berbunga 14 dan saat panen
13,13, bobot bintil akar efektif 1,32
gram, bobot bintil akar total 1,52 gram,
panjang akar 26,10 cm, berat kering
daun 6,20 gram, suhu harian tanah
27,83 °C dan nilai kesetaraan lahan
15,92 gram. Pada dosis 80 ml dalam 4
liter air memberikan hasil nyata pada
kelembapan tanah dengan rata-rata
tertinggi 75,63 %.

4. Interaksi petak utama dan anak petak
berpengaruh tidak nyata pada semua
variabel pengamatan.

5. Interaksi petak utama dan anak anak
petak berpengaruh tidak nyata pada
semua variabel pengamatan.



6. Interaksi pengklentekan daun tebu
umur 80 hari setelah tanam dengan
dosis  pemberian  pupuk  organik
humakos 120 ml dalam 6 liter air
(P3H3) memberikan hasil yang nyata
pada bobot kering bintil akar efektif
dengan rata-rata 1,41 gram, interaksi
pengklentekan daun tebu umur 60 hari
setelah tanam dengan dosis pemberian
pupuk humakos 120 ml dalam 6 liter
air (P2H3) memberikan hasil yang
nyata pada suhu harian tanah dengan
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